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v Segala perkara dapat kutanggung didalam Dia yang memberikan kekuatan 
kepadaku (Filipi 4 : 13) 
v Nama baik lebih baik daripada kekayaan besar (Amsal 22 : 1a) 
v Semua orang bisa simpati pada penderitaan orang lain tapi dibutuhkan simpati 
yang alami pada kesuksesan seorang teman.(Oscar Wilder) 
v Seorang pemenang adalah seorang yang bisa menghargai karunia yang 
diberikan Allah kepadanya, mengambil sedikit bagian dari karunia itu untuk 
dikembangkan menjadi keahlian, dan menggunakan keahlian – keahlian itu 
untuk menyelesaikan cita- citanya. (Larry Bird ) 
v Engkau dapat memperoleh segala sesuatu yang engkau inginkan di kehidupan, 
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Public Relations adalah suatu proses komunikasi dalam usaha unuk 
mencapai citra yang baik dari publiknya sehingga mampu mencapai apa yang 
menjadi tujuan perusahaan itu. Peran dari Public Relations dalam dunia 
perusahaan sekarang semakin berkembang apalagi dari perusahaan besar untuk 
mendukung kemajuan perusahaan yang diwakilkan oleh seorang Public Relations 
officer di mana semua aktivitas kerjanya dilaksanakan sesuai dengan program- 
program yang sudah dibuat sebelumnya. 
Kusuma Sahid Prince Hotel (KSPH) adalah salah satu hotel berbintang 
lima yang berlokasi di kota Surakarta atau lebih dikenal dengan kota Solo yang 
juga dikenal dengan kota budaya oleh masyarakatnya. Kusuma Sahid Prince Hotel 
ini merupakan perusahaan yang besar dan tergabung dalam Sahid Group yang 
berkecimpung dalam dunia perhotelan yang tersebar di seluruh daerah bagian 
Indonesia, KSPH ini juga mengerti benar bahwa peran seorang PRO sangat berarti 
guna mendukung kemajuan perhotelan sesuai dengan tujuan hotel yang ingin 
dicapai dalam hal peningkatan tingkat hunian maupun penggunaan ruangan di 
KSPH, serta menciptakan kepercayaan dan meningkatkan citra KSPH sendiri di 
mata masyarakat baik tingkat lokal, nasional maupun internasional dengan 
menjaga kualitas pelayanan yang baik tanpa meninggalkan kebudayaan dan 
istiadat Jawa yang tetp dipegang pihak KSPH. 
Dalam penelitian ini Penulis meneliti tentang diskripsi atau gambaran 
aktivitas kerja seorang Public Relations Officer Kusuma Sahid Prince Hotel dalam 
periode bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2009 dikarenakan banyak 
digelar event special di Bulan tersebut. Proses penelitian dilakukan dengan teknik 
snow ball Sampling yaitu mencari sampling yang secara langsung berhubungan 
dengan obyek penelitian dan dengan metode diskriptif kualitatif, dimana tujuan 
pokok dari penelitian ini adalah menerangkan, mengungkapkan dan 
menggambarkan fenomena dalam hal ini aktivitas kerja seorang Public Relations 
Officer dalam mendukung kemajuan perusahaan KSPH. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara langsung dengan pihak- pihak terkait seputar  
Public Relations KSPH serta studi pustaka untuk memperoleh teori dan observasi 
untuk melihat kenyataan langsung di lapangan. 
Setelah melakukan penelitian mendalam diperoleh suatu kesimpulan 
bahwa aktivitas Public Relations Officer Kusuma Sahid Prince Hotel meliputi 








A. Latar Belakang Masalah 
Peran sektor pariwisata makin penting dalam perekonomian Indonesia, 
baik sebagai salah satu sumber penerimaan devisa yang mencapai Rp 70 triliun 
pada tahun 2008 serta sektor pariwisata ini juga menumbuhkan dinamika industri 
pariwisata di daerah yang  memberi kesempatan kerja untuk mengurangi 
kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja 6,97 persen dari jumlah 
keseluruhan tenaga kerja nasional. Bagi Indonesia yang  memiliki potensi 
pariwisata yang besar akan dapat merangsang pembangunan regional, 
memperkenalkan identitas dan kebudayaan bangsa. Kegiatan Kepariwisataan di 
Indonesia semakin meningkat dari tahun ketahun, ini dapat dilihat dari  
pendapatan negara dalam waktu tiga tahun terakhir,  pada tahun 2006 sebanyak 
3,16 miliar, tahun 2007 sebanyak Rp. 50 triliun dan tahun 2008 meningkat 
menjadi Rp. 70 triliun.(Berita Indonesia, 2007) 
Kenaikan jumlah pendapatan Negara Indonesia ini tidak lepas dari 
program pemerintah “Visit Indonesia Year 2008”, tercatat 100 kegiatan yang 
berkaitan dengan paariwisata, program tersebut bertepatan dengan momentum 100 
tahun Kebangkitan Nasional, di mana program serupa pernah diadakan pertama 
kali pada tahun 1991. Dengan diadakannya kembali program tersebut persepsi 
dunia tentang dunia pariwisata Indonesia semakin membaik. Terjadinya 
kerusuhan 1998, bom di Bali 2002, tsunami di Aceh 2004, wabah SARS 2003, 
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bom Jakarta 2003, bom di Kedubes Australia 2004, Avian Flu 2005, bom Bali II 
2005, gempa Yogya dan Pangandaran 2006, semuanya sempat memperlambat laju 
dunia pariwisata Indonesia. Dapat diketahui dunia pariwisata semakin membaik 
dengan melihat kenaikan jumlah wisatawan  yang berkunjung ke Indonesia pada 
tahun 2007 dengan jumlah wisatawan mancanegara sebanyak 5,5 juta dan 
wisatawan nusantara sebanyak  211 juta, sedangkan tahun 2008 meningkat 
menjadi 6.433.507 juta wisatawan mancanegara dan 233 juta wisatawan 
nusantara.(Berita Indonesia, 2008). 
Pariwisata di Indonesia telah dianggap sebagai salah satu sektor ekonomi 
penting dan sektor ini diharapkan dapat menjadi penghasil devisa nomor satu. 
Pengembangan pariwisata oleh Departemen Kebudayaan dan Pariwisata sesuai 
dengan Rencana Strategi yang disusun berdasarkan landasan idiil Pancasila, 
landasan konstitusional UUD 1945, landasan operasional PP No. 7 tentang 
Program Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2004 – 2009, Rencana 
Strategis Departemen Kebudayaan dan Pariwisata tahun 2005 – 2009 didalamnya 
termuat empat arah kebijakan yaitu:  
1. Mendorong terciptanya iklim yang kondusif bagi pembangunan 
kebudayaan dan pariwisata.  
2. Meningkatkan efektivitas peran sebagai regulator dan fasilitator dalam  




3. Memantapkan kerjasama dalam dan luar negeri di bidang kebudayaan 
dan pariwisata. 
4. Memantapkan manajemen pembangunan kebudayaan dan pariwisata.  
Disamping itu sasaran pengembangan kebudayaan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2004 – 2009 adalah:  
1. Menurunnya ketegangan dan ancaman konflik antar kelompok 
masyarakat.  
2.  Semakin kokohnya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang  
berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Bhinneka 
Tunggal Ika. 
3. Semakin berkembangnya penerapan nilai baru yang positif dan 
produktif dalam rangka memantapkan budaya nasional yang terwujud 
dalam setiap aspek kebijakan pembangunan. 
4. Meningkatnya pelestarian dan pengembangan kekayaan budaya. 
(www. budpar.go.id) 
 Dalam meningkatkan bidang kepariwisataan, Indonesia bergabung 
dalam World Tourism Organization (WTO) yang diwakili oleh Direktorat 
Jenderal Pariwisata menjadi anggotanya sejak tahun 1972.(Suwantoro, 2004: 62). 
Seiring dengan majunya laju pariwisata, diperlukan juga unsur akomodasi seperti 
usaha perhotelan, restoran dan penyelenggaraan paket wisata. Pada tahun 2008, 
tercatat sebanyak 77,62% tamu mancanegara tinggal di hotel selama mereka 
berada di Indonesia, sementara pengunjung lainnya sebesar 18 ,75 % memilih 
tinggal di akomodasi lainnya dan 3,63 % tinggal di rumah teman.(BPS, 2008:  7) 
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Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan kota Solo dengan slogannya 
“Spirit of Java” yang sesuai konsep heritage, di mana Kota Solo mengangkat 
kembali kebudayaan tradisional sebagai aset daerah seperti cagar budaya dan 
kesenian daerah. Kunjungan wisatawan asing ke Kota Solo tahun 2008 sudah 
menunjukkan peningkatan hingga 10% dari kunjungan wisata asing tahun 2007. 
Peningkatan ini dipicu dengan banyaknya event besar yang diselenggarakan di 
Kota Solo seperti pada tahun 2008 yaitu Grebeg Sudiro, City walk Art Festival, 
SIEM Festival and Education dan WHCCE.  Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) 
Solo,Bambang Nugraha mengemukakan jumlah wisatawan asing yang masuk ke 
kota Solo, menunjukkan angka kunjungan tahun 2008 jauh lebih tinggi dari tahun 
2007. Angka rata- rata kunjungan wisata asing perbulan sudah meningkat 10% 
dari 1.583 orang perbulan sampai 1.754 orang perbulan. (Solopos, Desember 
2008: 1) 
Dengan meningkatnya angka kunjungan wisatawan asing maupun 
domestik, di kota Solo banyak menyediakan jasa akomodasi perhotelan dari hotel 
bintang lima yaitu usaha yang menggunakan suatu bangunan atau sebagian 
bangunan yang disediakan secara khusus, di mana setiap orang dapat menginap, 
makan memperoleh pelayanan dan menggunakan fasilitas lainnya dengan 
pembayaran dan telah memenuhi syarat sebagai hotel berbintang seperti yang 
telah ditentukan Dinas Pariwisata Daerah (Diparda), adapun persyaratan hotel 
berbintang mencakup :  
1. Persyaratan fisik seperti lokasi hotel, kondisi bangunan.  
2. Bentuk pelayanan yang diberikan (service) 
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3. Kualitas tenaga kerja seperti pendidikan dan kesejahteraan karyawan. 
4. Fasilitas olah raga dan rekreasi lain yag tersedia, seperti kolam 
renang dan diskotik. 
5. Jumlah kamar yang tersedia.(BPS, 2008: 7) 
 Para wisatawan juga disediakan akomodasi lainnya seperti hotel melati 
yang merupakan usaha penyediaan jasa penginapaan  bagi umum yang dikelola 
secara komersial dengan menggunakan sebagian atau seluruh bagian bangunan. 
Kurang lebih 120 hotel di Solo yang masuk dalam anggota PHRI 
(Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia),(Solopos,Oktober 2008: IV), 
bersaing memberikan pelayanan dan fasilitas yang ditawarkan untuk menarik  
para pelanggan/ tamu. Kusuma Sahid Prince Hotel (KSPH) merupakan salah satu 
hotel berbintang lima yang ada dikota Solo di mana mengandung nilai sejarah 
kota Solo dan menjadi salah satu hotel yang menjadi ikon/ wakil identitas kota 
Solo yang dikenal sebagai kota budaya dan memiliki fisik bangunan yang khas 
dengan tetap mempertahankan ornamen Jawa seperti atap yang menggunakan 
sistem tumpang tindih.(Solopos, Februari 2008: XII). 
  Citra suatu hotel tidak lepas dari aktivitas Public Relations dalam 
membangun citra hotel. Public Relations merupakan suatu kegiatan yang penting 
bagi sebuah perusahaan dimana Public Relations Officer harus menjalin hubungan 
kerjasama yang baik antara pihak hotel dengan para tamu. Jika berhasil dalam 
menjalin kerjasama melalui komunikasi yang baik, maka mudah terbentuk citra 
yang baik pula di mata tamu hotel, terlebih lagi  apa yang menjadi tujuan dari 
pihak hotel tercapai yaitu tamu mempercayai jasa penginapan dan cara pelayanan 
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pihak hotel serta diharapkan tamu akan memilih penginapan di Kusuma Sahid 
Prince Hotel pada saat kunjungan ke kota Solo berikutnya. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti : Apa saja aktivitas kerja 
Public Relations Officer di Kusuma Sahid Prince Hotel , Surakarta?   
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja aktivitas 
kerja Public Relations Officer di Kusuma Sahid Prince Hotel, Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti mengerti aktivitas apa saja yang 










dunia kerja sesungguhnya yang didasarkan pada teori- teori  yang sudah dipelajari 
dibangku perkuliahan. 
 
E. Kerangka Pemikiran dan Teori 
Dalam perkembangan jaman dalam dunia bisnis baik itu dunia perhotelan , 
pendidikan , transportasi, serta usaha bisnis lainnya tengah memajukan usaha 
mereka dengan jasa Public Relations. Para Public Relations semakin dibutuhkan 
dan diterima masyarakat luas karena di dalamnya terdapat suatu interaksi yang 
bertujuan untuk membangun komunikasi yang baik diantara sesamanya. 
Untuk dapat terjalin  proses komunikasi, maka akan terlibat unsur- unsur : 
1. Sumber, yaitu segala sesuatu yang ada di alam semesta, baik itu berupa 
data, fakta maupun peristiwa yang terjadi 
2. Komunikator, yaitu orang- orang yang menyampaikan pernyataan atau 
pendapat, gagasan dan buah pikirnya 
3. Pesan atau pernyataan yaiu pendapat atau pesan komunikator terhadap 
sumber yang dilihat, didengar atau dialami, dengan kata lain pesan 
dimaksud merupakan hasil produksi atau pengolahan terhadap sumber 
yang dilakukan olh otak komunikator 
4. Media, yaitu sarana yang dipergunakan untuk menyalurkan atau 




5. Tujuan yaitu sasaran yang hendak dicapai oleh komunikator. Tujuan 
merupakan cita-cita atau keinginan komunikator dalam hal 
menyampaikan pesan atau pendapat 
6. Komunikan yaitu orang , banyak orang, atau lembaga yang menerima 
pernyataan atau pesan yang disampaikan komunikator tadi 
7. Efek atau akibat yang timbul pada diri komunikan atas tujuan 
komunikasi yang dilancarkan komunikator tadi.(Suhandang, 2004: 27) 
Kegiatan Public Relations (PR) merupakan usaha yang terencana dan 
berkesinambungan untuk membangun dan mempertahankan hubungan baik serta 
saling pengertian antara sebuah organisasi dengan publiknya.(Iriantara, 2004: 5)  
Mengingat publik suatu perusahaan , organisasi, badan dan instansi ada dua jenis 
yaitu : publik intern dan publik eksternal, tiap- tiap publik terdiri dari himpunan 
atau berbagai kelompok khalayak, maka hubungan atau komunikasi yang harus 
dilakukan pun banyak ragamnya. Oleh sebab itu istlah relations dalam Public 
Relations selalu harus ditulis jamak ( realition+ s).(Suhandang, 2004: 34) 
Lebih dijelaskan oleh profesional PR, Dr. Carter McNamara 
mendefinisikan PR berdasarkan tujuan kegiatan PR yang dirumuskan adalah 
aktivitas berkelanjutan untuk menjamin perusahaan memiliki citra yang kuat di 
mata publik. (Iriantara, 2004: 6) 
Pengertian Public Relations yang disepakati oleh IPRA (International 
Public Relations Association) oleh anggota dari seluruh dunia, terus digunakan 




“Public Relations is a distinctive management function which 
helps establish and maintain mutual lines of communications, 
understanding, acceptance and cooperations between an 
organization and its publics; involves the management of 
problems or issues; helps anagement keep informed or and 
responsive to public opinion; defines and emphasizes the 
responsibility of management to serve the public interest; helps 
management keep abreas of effectively utilize change, serving 
as an earlywarning system to help anticipate trend and uses 
research and sound and ethical communication techniques as 
its principle tools” 
(Public Relations merupakan fungsi manajemen yang khas yang 
mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama  antara 
organisasi  dan publiknya mengenai komunikasi , pengertian, 
penerimaan dan kerjasama, melibatkan manajemen dalam 
permasalahan dan persoalan , membantu manajemen 
memberikan penerangan dan tanggapan dalam hubungan dengan 
opini publik , menetapkan dan menekankan tanggung jawab 
manajemen untuk  melayani kepentingan umum, menompang 
manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan 
secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan yang dini 
dalam membantu mendahului kecenderungan dan menggunakan 
penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai 
sarana utama.).(Maria, 2002: 12) 
 
Menurut Onong Uchjana Effendy Public Relations mempunyai dua 
pengertian  yaitu : 
1. Public Relations sebagai “ method of communication” 
2. Public Relations sebagai “ state of being “ 
Public Relations dalam pengertian method of communication  merupakan 
rangkaian atau sistem kegiatan (order or system of action) yaitu kegiatan secara 
khas sedangkan Publik Relations  pengertian  state of being adalah perwujudan 
kegiatan berkomunikasi tersebut sehingga melembaga.(Onong, 1993:94) Ini dapat 
memberikan penjelasan bahwa Public Relations (PR) adalah kegiatan sedangkan 
orang yang menjalankannya disebut Public Relations Officer (PRO).  
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Dalam Public Relations tidak bisa dijauhkan dari komunikasi, karena 
kunci penting dari keberhasilan kegiatan Public Relations adalah komunikasi 
dalam menciptakan hubungan yang harmonis di antara di antara du pihak, di mana 
satu dengan yangn laiinnya sama- sama memperoleh keuntungan sehingga terikat 
dalam suatu hubungan kefamilian yang akrab.(Suhandang, 2004: 34) 
Terdapat dua aspek hakiki yang menjadikan suatu perusahaan/ lembaga 
menjadi sebuah Public Relations menurut  pelopor PR, Ivy Ledbetter Lee yaitu : 
1. Sasaran PR adalah public internal dan publik eksternal. Publik 
Internal adalah orang- orang yang berada atau tercakup dalam organisasi, seluruh 
karyawan dari Top manajemen sampai jajaran terbawah. Publik eksternal adalah 
orang- orang di luar organisasi yang terkait dan yang diharapkan akan ada 
hubungannya. 
2. Kegiatan PR adalah komunikasi dua arah atau komunikasi timbal 
balik. Ini berarti bahwa di dalam penyampaian informasi baik kepada public 
internal maupun publik eksternal, harus terjadi umpan balik. Dengan demikian 
setiap kali melakukan kegiatan PR, sekaligus menciptakan opini publik sebagai 
efek komunikasi yang dilakukan.(Maria, 2002: 27) 
Menurut K.Anderson ada faktor yang harus diperhatikan dalam 
komunikasi timbal balik dalam proses penerimaan pesan yaitu : 
a. Faktor sumber dan penerima pesan 
- Pengetahuan, gagasan , pikiran dan pengalaman 
- Sikap, keyakinan dan tujuan 
- Kebutuhan, keinginan dan nilai- nilai 
- Kepentingan 




- Kecakapan berkomunikasi 
- Persepsi  
b. Faktor saluran  
- karakteristik saluran atau media yang digunakan  
- seberapa jumlah publiknya : publik sasaran dan publik massa 
c. Faktor pesan 
- gagasan dan isi pesan 
- susunan pesan 
- bahasa dan gaya 
- cara penyampaian : lisan atau tertulis.( Maria, 2002: 87) 
 
Dapat dikatakan bahwa PR terlibat dan bersifat integratif dalam 
manajemen organisasi tempat ia bekerja. PR harus memberi identitas 
organisasinya dengan tepat dan benar serta mampu mengkomunikasikannya 
sehingga publik menaruh kepercayaan dan mempunyai pengertian yang jelas dan 
benar terhadap organisasi tersebut.  
Dengan demikian pihak lain mudah tertarik dengan senang hati, serta 
merasa puas membangun relasi maupun menggunakan produk atau jasanya. Pada 
dasarnya Public Relations adalah : 
1. Kegiatan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan , saling 
adanya pengertian dan citra yang baik dari public atau masyarakat 
umum. 
2. Memiliki sasaran untuk menciptakan opini public yang bisa diterima 
dan menguntungkan semua pihak. 
3. Mencapai tujuan yang spesifik, sesuai harapan public, sangat penting 
bagaimana organisasi memiliki warna, budaya, citra, suasana yang  
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kondusif dan menyenangkan, kinerja meningkat dan produktivitas bisa 
mencapai secara optimal. 
4. Usaha menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi atau 
perusahaan dengan publiknya melalui proses timbal balik, sekaligus 
menciptakan opini publik sebagai  efeknya, yang sangat berguna 
sebagai input bagi organisasi/ perusahaan yang bersangkutan.(Maria, 
2002: 32). 
De Fleur dan Dennis dari perspektif ilmu komunikasi, menyebutkan 
Publik Relations sebagai proses komunikasi dimana individu atau unit-unit 
masyarakat berupaya untuk menjalin relasi yang terorganisasi dengan berbagai 
kelompok atau public untuk tujuan tertentu.(Iriantara, 2004: 5) 
 Public Relations senantiasa menyangkut berkenaan dengan kegiatan  
penciptaan pemahaman melalui pengetahuan  dan melalui kegiatan- kegiatan 
tersebut diharapkan akan muncul suatu dampak yaitu berupa perubahan yang 
positif. Aktivitas menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan, 
kesibukan kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan daam tiap bagian 
di dalam perusahaan.(Kamus Besar Bahasa Indonesia). Jenis- jenis aktivitas 
Public Relations secara umum adalah : 
1. Menyusun serta mendistribusikan sajian berita(news release), foto- 
foto dan berbagai artikel untuk konsumsi kalangan media massa 
2. Menorganisasikan konferensi pers, termasuk acara resepsi dan 
kunjungan kalangan media massa ke organisasi atau perusahaan 
3. Menjalankan fungsi sebagai penyedia informasi bagi pihak media 
massa.  
4. Mengatur acara wawancara antara kalangan pers, radio, dan 
televisi dengan pihak manajemen 
5. Melaksanakan fungsi fotografi dan membentuk sebuah 
perpustakaan foto 
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6. Menyunting atau emproduksi majalah atau surat kabar internal 
serta mengelola berbagai bentuk komunikasi internal lainnya 
seperti video, presentasi slide, majalah dinding dan sebagainya 
7. Menyunting serta memproduksi jurnal- jurnal eksternal untuk 
konsumsi pihak luar, misalnya saja untuk para distributor, para 
pemakai jasa perusahaan, consume dan sebagainya 
8. Menulis dan membuat bahan- bahan cetak seperti lembaran 
informasi yang memuat tentang sejarah perusahaan , laporan 
tahunan atas  hasil kerjanya, media komunikasi antara sesama 
pegawai, poster- poster yang bersifat mendidik 
9. Mengadakan dan mengelola berbagai bentuk instrument audio- 
visual seperti presentasi slide dan rekaman video, termasuk 
melaksanakan distribusi, penyusunan catalog, pameran serta 
pemeliharaannya 
10. Memimpin dan mengatur acara- acara pameran dan eksibisi Public 
Relations , termasuk  juga menyediakan segala bahannya 
11. Menciptakan dan memelihara berbagai bentuk identitas perusahaan 
dan cirri khususnya seperti logo, komposisi warna, tipografi dan 
hiasannya, jenis kendaraan dinas, pakaian seragam para pegawai 
12. Mengelola berbagai hal yang berkaitan dengan sponsor public 
Relations 
13. Mengelola hal- hal seperti kunjungan pihak luar ke perusahaan, 
atau sebaliknya kunjungan dari personil perusahaan ke tempat- 
tempat lain, termasuk mengatur jadwal penerbangan atau jadwal 
pelayarannya , akomodasi tur dan sebagainya 
14. Mengikuti rapat- rapat penting yang diselenggarakan oleh dewan 
direksi, dan para pimpinan departemen produksi, 
pemasaran,penjualan 
15. Mengikuti konferensi yang diselenggarakan oleh divisi penjualan 
dan pertemuan para agen 
16. Mewakili perusahaan pada pertemuan asosiasi dagang 
17. Mendampingi para konsultan Public Relations eksternal, apabila 
perusahaan mendatangkannya 
18. Mengelola survey- survey pendapat atau berbagai macam 
penelitian lainnya 
19. Mengerjakan tugas- tugas periklanan 
20. Menjalin hubungan dekat dengan politisi dan birokrat 
21. Mengaatur acara- acara resmi, misalnya dalam acara peresmian 
sutau gedung baru, termasuk mengatur tamu undangan dan media 
massa yang datang meliput 
22. Mengatur acara- acara kunjungan dari pejabat, tamu kehormatan 
maupun tokoh- tokoh asing 




24. Mengumpulkan serta mengorganisir segenap umpan balik dari 
berbagai sumber informasi mulai dari kliping surat kabar, berita- 
berita di radio dan televisi serta memantau berbagai laporan dari 
luar 
25. Menganalisa umpan balik dan berbagai laporan tersebut termasuk 
yan berhububungan dengan tingkat kemajuan pencapaian yang 
sudah diraih.(Jefkins, 1996: 30) 
 
  
Menurut Cutlip – Center- Broom dalam bukunya  Effective Public 
Relations fungsi PR mencangkup enam bidang pekerjaan yaitu: publisitas, 
pemasaran, public affairs, manajemen isu, lobi dan hubungan investor. Ruang 
lingkup pekerjaan PR tergantung dari karakter organisasi/ perusahaan dalam 
menjalankan visi dan misi perusahaan serta tujuan yang hendak dicapai. Dilihat 
dari masing- masing ruang lingkup kerjanya yaitu : 
1. Publisitas  
Kegiatan Publisitas adalah kegiatan yang menempatkan seseorang, organisasi 
atau perusahaan di media massa. Publisitas adalah upaya orang atau organisasi 
perusahaan agar kegiatannya diberitakan media massa. Publisitas menekankan 
komuikasi satu arah sedangkan kegiatan PRO adalah proses komunikasi dua arah/ 
timbal balik. Seorang Public Relations Officer melakukan publisitas dengan 
melakukan semisal mengirimkan siaran press (press release) atau mengundang 
para wartawan pada acara tertentu yang diselenggarakan perusahaan. Jika 
informasi yang ditawarkan PRO disambut atau diterima maka wartawan akan 
menyebarkan informasi tersebut melalu media massa namun jika informasi yang 
didapat tidak menarik menurut wartawan maka tak urung berita tersebut tidak 
dimuat dalam media massa.  
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Publisitas ini bersifat  gratis, sumber informasi tidak dikenai biaya, namun 
informasi yang diberikan kepada para wartawan belum tentu dimuat hal ini 
dikarenakan wartawan mempunyai criteria khusus yaitu informasi yang 
mempunyai nilai berita.(Morrison, 2006: 14) 
2 Pemasaran 
Public Relations dalam tugasnya salah satunya memperkenalkan produk 
perusahaan agar dikenal masyarakat luas, karena Seorang Public Relations 
mengemban tanggung jawab perusahaan dalam hal ekonomi yaitu dengan bekerja 
efektif sehingga dapat memenangkan persaingan dengan perusahaan yang 
bergerak dibidang yang sama. Dalam pratek pekerjaan  bagian pemasaran 
(marketing) meliputi antara lain melakukan penelitian,mendesain produk, 
mengemas produk, menentukan harga dan melakukan promosi serta distribusi 
produk. Public Relations harus mempu menjaga hubungan antara perusahaan 
dengan pelanggan (marketing relations) atau hubungan dengan pelanggan 
(customer relations). 
Bagian pemasaran memerlukan media publikasi dalam memasarkan 
produknya  melalui iklan dilihat dari arti iklan sendiri adalah  
Information placed in the media by an identified sponsor that pays for the 
time or space. It is a controlled method of placing messages in the media.( iklan 
adalah informasi yag ditempatkan di media leh sponsor yang diketahui membayar 
untuk waktu dan tempat yang disediakan. Iklan merupakan metode terkontrol 









3. Public Affairs 
Suatu organisasi atau perusahaan harus mampu menjalin hubungan yang 
baik dengan pemerintah karena pemerintah mengeluarkan peraturan yang harus 
dipatuhi oleh perusahaan. Dalam hal ini Public Relations harus memperhatikan 
Public Affairs yaitu bidang khusus PR yang membangun dan mempertahankan 
hubungan dengan Pemerintah dan komunitas lokal agar dapat mempengaruhi 
kebijakan publik. Berbagai peraturan dikeluarkan pemerintah itu merupakan 
bentuk kebijakan publik dan tentu saja apa yang menjadi kebijakan pemerintah itu 
tidak merugikan perusahaan melainkan dapat mendukung tujuan 
perusahaan.Sedangkan dengan menjaga hubungan harmonis dengan masyarakaat 
lokal  agar masyarakat tidak menolak kehadiran perusahaan tersebut melainkan 
mendukung perusahaan. Masyarakat lokal memiliki pengaruh dalam menentukan 
kebijakan publik.(Morrison, 2006: 24) 
4. Manajemen Isu 
Manajemen isu (issues management) merupakan upaya organisasi atau 
perusahaan untuk melihat kecenderungan isu atau opini publik yang muncul di 
tengah masyarakat dalam upaya perusahaan untuk memberikan tanggapan atau 
respon yang sebaik- baiknya. Tanggapan yang baik diperlukan agar isu atau opin 
publik itu tidak berkembang secara negative sehingga merugikan perusahaan   
Lebih dijelaskan oleh Kerry Tucker : “ Issues management is the 
management process whose goal is to help preserve markets, reduce risk, create 
opportunities and manage image as an organizational asset for the benefit of both 
an organizations and its primary stakeholders. This is accomplishes by 
anticipating, researching and prioritizing issue, assessing the impact of issues on 
the organizations, recommending polices and strategies to minimize risk and seize 
opportunities, participating and implementing strategy, evaluating program 
impact.(Manajemen isu adalah proses manajemen yang memiliki tujuan untuk 
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membantu memelihara pasar, mengurangi resiko, menciptakan kesempatan serta 
mengelola citra sebagai suatu asset perusahaan untuk keuntungan perusahaan  dan 
pihak- pihak terkait .Tujuan tersebut dapat dicapai dengan melalui antisipasi, riset 
serta menetapkan prioritas isu serta menilai dampak isu terhadap organisasi). 
(Morrison, 2006: 25) 
 
5. Lobi  
Suatu perusahaan selalu berkepentingan dengan peraturan hukum yang akan 
mempengaruhi jalannya perusahaan. Public Relations mampu mengadakan lobi 
dengan para pembuat undang- undang atau peraturan dan kegiatan isebut lobi, 
ditilik dari artinya Loby is a specially part of public relations that builds and 
maintain relations with governmentn primarily for the purpose of influencing 
legislation and regulations.( lobi adalah bidang khusus Public Relations yang 
membangun dan memelihara hubungan dengan pemerintah  utamanya untuk 
tujuan mempengaruhi peraturan dan perundang- undangan). Maka  Public 
Relations membutuhkan usaha lobi ini untuk mendorong keberhasilan 
perusahaan.(Morrison, 2006: 27) 
 
 
6. Hubungan Investor 
Dalam suatu perusahaan terdapat 8 khalayak utama Public Relations 
menurut Frank Jefkins yaitu : 
a. masyarakat luas 
b. calon pegawai atau anggota 
c. para pegawai atau anggota 
d. pemasok jasa atau berbagai macam barang yang merupakan 
kebutuhan rutin dari perusahaan yang bersangkutan 
e. para investor- pasar uang 
f. para distributor 
g. konsumen dan pemakai produk perusahaan 
h. para pemimpin pendapat umum.(Jefkins, 1996: 72) 
 
 salah satu khalayak yang diulas yang mempengaruhi perusahaan adalah 
para investor pasar uang, hubungan dengan para investor merupakan bidang 
khusus PR yang bekerja di perusahaan publik. Definisi menurut Cutlip adalah A 
specialized part of corporate Public Relations that builds and maintain mutually 
beneficial relationship with stakeholders and other in the financial community to 
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maximize market value.(Bidang khusus dari Public Relations korporat yang 
membangun dan mempertahankan hubungan saling menguntungkan dengan 
pemegang saham dan pihak lainnya dalam masyarakat keuangan untuk 
memaksimalkan nilai pasar). 
(Cutlip, 2001: 6) 
Dalam Public Relations Perusahaan mempunyai fungsi di mana 
ditetapkannya fungsi PR dapat mempertegas lingkup kerja/ aktivitasnya sehingga 
dapat bekerja secara maksimal, fungsi Public Relations tersebut terbagi menjadi 
tiga : 
1. Marketing   
Fungsi marketing adalah fungsi utama dalam Public Relations guna 
mendukung perekonomian perusahaan dalam memperkenalkan produk kepada 
konsumen 
 Marketing sendiri merupakan semua aktivitas perusahaan yang dilakukan 
dalam rangka menyalurkan barang atau jasa (produksinya) kepada konsumen atas 
dasar pengertian akan kegunaannya terhadap tempat, waktu perpindahan hak 
milik, bentuk dan kepuasan masing- masing pihak yang terlibat dalam proses 
penyaluran tersebut.(Suhandang, 2004: 164-165) 
2. Publishing 
Fungsi kedua adalah sebagai publishing, kegiatan ini berhubungan dengan 
pemberian penerangan dan keterangan mengenai hal yang ada hubungannya 
dengan kegiatan perusahaannya. Publisitas merupakan salah satu bentuk persuasi 
sebagai teknik penyampaian informasi yang mengandung nilai serta unsur- unsur 
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berita yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian 
masyarakat. Public relations dalam melakukan publisitas selalu membutuhkan 
suatu media diantaranya media cetak.(Suhandang, 2004: 164) 
3. Dokumentasi 
Public Relations adalah  salah satu orang yang menyimpan semua arsip 
atau data  otentik mengenai kegiatan dari perusahaan. Data tersebut berupa bentuk 
laporan bulanan atau tahunan foto, selebaran, film, rekaman pidato atau diskusi 
serta catatan tertulis lainnya. Data- data tersebut merupakan dokumen penting 
perusahaan yang perlu dijaga, dirawat dan diamankan. Data itupun bisa digunakan 
Public Relations sebagai bahan membuat presss release ke media dan juga bisa 
menjadi bahan evaluasi segala kegiaaan dalam perusahaan.(Suhandang, 2004: 
164) 
Public Relations dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan benar , 
maka seorang PRO harus menentukan / membuat program kerja, program kerja 
pengertiannya adalah rancangan mengenai asas- asas serta usaha – usaha yang 
akan dijalankan.(Kamus Besar Indonesia).  
Sebelum memulai visi dan misi perusahaan,yang perlu menjadi 







1. Ke dalam   
1.Meningkatkan efisiensi tenaga  pegawai (SDM) 
2. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pegawai 
(SDM) 
3.Memelihara kekompakan kerja serta menyalurkan kreativitas 
para pegawai 
4.Ikut mengawasi dan menjaga perusahaan dari gangguan- 
gangguan penyelewengan  
2.Ke luar  
1.Memelihara hubungan baik antara perusahaan dengan 
masyarakat (publik) terutama dengan publik sekitar tepat 
perusahaan itu berada 
2.Mengajak masyarakat untuk menjadi minded terhadap hasil 
produksi perusahaan 
3. Memperluas pasaran hasil produksi perusahaan ( marketing) 
4.Membina kepercayaan dan simpati masyarakat terhadap 
kegiatan perusahaan (publisitas, periklanan). (Suhandang, 
2004: 238) 
Dan hendaknya program kerja Public Relations yang akan dibuat menyangkut : 
1. Kerja rutin dari Public Relations selaku bagiann perusahaan yang 
merupakan segala sumber keterangan dari perusahaan itu, dan bagian yang 
berkompeten untuk menyalurkan atau menyampaikan keerangan/ 
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informasi kepada masyarakat atau publik dari perusahaan. Dalam hal in 
PRO sebagai“terompet” bagi perusahaan. 
2. Kerja yang menyangkut sikap dalam menghadapi permasalahan yang 
dijumpai perusahaan , sehubungan dengan teknik dan keahlian PRO dalam 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
3. Penggunaan media komunikasi, baik antar personal maupun massa yang 
tepat untuk  memeperlancar jalannya perusahaan dalam hal mencapai 
tujuannnya serta mengabdikan dirinya ditengah masyarakat.(Suhandang, 
2004: 238) 
Dalam memperlancar kerja Public Relations, pihak PR membutuhkan  
media baik dalam menjalin komunikasi dengan pihak internal maupun eksternal 
.Media Public Relations tersebut  adalah : 
1. Media komunikasi Internal antara lain : 
a. Jurnal internal (house jurnal ) dengan jenisnya : 
(1) Majalah. Jurnal ini memiliki format majalah. Isinya kebanyakan 
adalah tulisan feature dan ilustrasi 
(2) Koran. Mirip dengan Koran tabloid, biasanya terdiri dari berita yang 
disisipi tulisan feature dan lustrasi 
(3) Newsletter. Ukurannya berupa lembaran- lembaran kecil berisi 




(4) Majalah dinding. Bentuknya seperti poster atau tulisan asli karya 
yang dibuat menarik dan sekreatif mungkin. 
b. Video 
c. Slide 
d. Kaset- kaset rekaman audio 
e. kursus- kursus pendidikan tambahan 
f. seminar dan konferensi.(Jefkins, 1996: 127) 
2. Media komunikasi eksternal : melalui media cetak seperti surat kabar, 
majalah  dan media elektronik seperti radio, televisi dan internet. 
Public Relations merupakan suatu proses komunikasi dalam usaha untuk 
mencapai citra yang baik dari publiknya sehingga mampu mencapai apa yang 
menjadi tujuan perusahaan itu. Sebab itu perlu batasan mengenai pengertian 
komunikasi itu sendiri antara lain : “proses penyampaian pikiran atau perasaan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang- lambang yang 
bermakna sama bagi kedua pihak. Dalam situasi tertentu atau ditujukan untuk 
merubah sikap (attitude), pendapat (opinion) atau tingkah laku (behavior) 
seseorang atau sejumlah orang, sehingga ada efek tertentu yang 






Komunikasi dalam Public Relations sangatlah penting. Peran 
komunikasi dalam Public Relations sebagai berikut : 
1. Komunikasi dalam Publik Relations merupakan titik sentral. 
2. Dalam setiap proses komunikasi hubungan kemanusiaan merupakan 
proses yang menyangkut kepribadian, sikap, dan tingkah laku yang 
terjadi pada orang- orang yang terlibat. 
3. Public Relations dalam fungsinya melaksanakan komunikasi 
persuasif dua arah di semua bidang kegiatan dengan maksud 
memberi motivasi kerja, bertanggung jawab dan produktif. 
4. Komunikasi timbal balik dalam Public Relations merupakan proses 
integrasi antar manusia yang  bersifat manusiawi yaitu menuju 
perasaan lahir batin.(Maria, 2004: 86) 
Komunikasi Persuasi yang dilakukan oleh Public Relations adalah untuk 
menghasilkan efek tertentu dari publik yaitu berkenaan dengan  pembentukan 
citra positif perusahaan hotal oleh suatu publik sehingga tujuan akhir tercapai 
yaitu dapat memikat tamu menjadi pelanggan tetap dan memperoleh kepercayaan 
dari mereka. 
Suatu publik sangat penting dalam pembentukan suatu citra perusahaan . 
Pengertian Publik sendiri adalah “sekelompok orang–orang yang sama-sama  
terikat oleh suatu kepentingan  yang sama dan mempunyai perasaaan yang sama”. 
Publik yang menjadi sasaran kegiatan Public Relations ada dua yaitu 
publik Internal dan Publik eksternal. Pengertian Publik internal adalah orang – 
orang yang berada di dalam atau yang tercakup dalam suatu organisasi, yaitu 
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seluruh karyawan dari staf sampai dengan karyawan terbawah sedangkan publik 
eksternal adalah orang- orang yang berada di luar organisasi yang ada 
hubungannya dengan organisasi tersebut seperti masyarakat sekitar, pers, instansi 
pemerintah. Kedua publik tersebut disebut stakeholder yaitu kumpulan dari orang- 
orang atau pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 
Public Relations Officer (PRO) melaksanakan tugasnya menggunakan 
komunikasi contact person yaitu dengan komunikasi tatap muka. dan sering 
disebut komunikasi Interpersonal (komunikasi antar pribadi) yaitu : “ komunikasi 
antara seorang komunikan atau antara seorang komunikator dengan dua orang 
komunikan”.(Maria, 2004: 86). Komunikasi ini sifatnya dialogis tatap muka 
,dalam situasi komunikasi seperti ini umpan balik terjadi secara langsung.dengan 
perkataan lain komunikator dapat mengetahui efek komunikasinya pada saat itu 
juga. Komunikasi tatap muka ini akan mudah mengubah sikap, pendapat, perilaku 
publik.  
Menurut Evert M. Rogers ada beberapa ciri-ciri komunikasi yang 
menggunakan saluran antar pribadi yaitu : 
b. Arus pesan cenderung dua arah. 
c. Konteks komunikasinya tatap muka 
d.  Tingkat umpan balik yang terjadi tinggi 





f. Kecepatan jangkauan terhadap audience yang besar relative 
lambat. 
g. Efek yang mungkin terjadi ialah perubahan sikap  
(Alo Liliweri, 1997: 13) 
Sedangkan menurut Readon juga mengemukakan bahwa komunikasi 
antara pribadi mempunyai paling sedikit enam ciri yaitu : 
1. Dilaksanakan karena adanya berbagai faktor pendorong 
2. Berakibat sesuatu yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 
3. Kerap kali berbalas- balasan. 
4. Mempersyaratkan adanya hubungan (paling sedikit dua orang) 
antar pribadi serta suasana hubungan bebas, bervariasi. 
5. Adanya keterpengaruhan 
6. Menggunakan berbagai lambang- lambang yang bermakna. 
Dari kedua sumber mengenai ciri–ciri Komunikasi antar pribadi dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
1. Spontan dan terjadi sambil lalu saja (umumnya tatap muka) 
2. Tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu. 
3. Terjadi secara kebetulan di antara peserta yang belum tentu jelas 
identitasnya 
4. Berakibat sesuatu yang disengaja maupun tidak disengaja 




6. Mempersyaratkan adanya hubungan paling sedikit dua orang seta 
hubungan harus bebas, bervariasi dan adanya keterpengaruhan 
7. Harus membuahkan hasil 
8. Menggunakan lambang- lambang yang bermakna. 
(Alo Liliweri, 1997: 13) 
Banyak para ahli  berpendapat bahwa semua yang menjadi tekanan dalam 
komunikasi antar pribadi akhirnya bermuara pada perspektif situasi. Perspektif 
situasi merupakan suatu perspektif yang menekankan bahwa sukses tidaknya 
komunikasi antar pribadi sangat tergantung pada situasi komunikasi, mengacu 
pada hubungan tatap muka antara dua oranag atau sebagian kecil orang dengan 
mengandalkan suatu kekuatan yang segera saling mendekati satu dengan yang 
lain. Menurut De Haan  maka sangat diperlukan perspektif situasi dalam 
pengembangan komunikasi antar pribadi.(Alo Liliweri, 1997: 13) 
Ada tujuh sifat yang menunjukkan bahwa suatu komunikasi antara dua 
orang merupakan komunikasi antar pribadi dan bukan komunikasi lainnya. Sifat – 
sifat komunikasi antar pribadi antara lain : 
1. Komunikasi Antar pribadi melibatkan di dalamnya perilaku verbal 
maupun non   verbal. 
 Jika diperhatikan dengan sungguh sungguh maka setiap hari sebenarnya 
setiap orang dalam berkomunikasi antar pribadi telah melaksanakan pengiriman 
pesan- pesan yang bersifat verbal maupun non verbal. Dalam komunikasi, 
tanda- tanda verbal diwakili dalam penyebutan kata- kata, pengungkapannya 
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baik yang lisan maupun tertulis, sedangkan tanda- tanda non verbal terlihat 
dalam ekspresi wajah dan gerakan tangan. 
2 . Komunikasi Antar pribadi melibatkan perilaku yang spontan 
,scripted dan  contrived 
Ketika berkomunikasi dengan sesamanya umumnya harus 
mempertimbangkan secara pasti setiap perilakunya sendiri, yang disebut 
spontan, scripted dan contrived. Bentuk perilaku yang pertama adalah yang 
bersifat spontan, perilaku ini dalam komunikasi antar pribadi dilakukan secara 
tiba- tiba, serta merta untuk menjawab sesuatu rangsangan dari luar tanpa 
terpikir dahulu. Bentuk perilaku yang kedua adalah yang bersifat scripted. 
Reaksi dari emosi terhadap pesan yang diterima jika pada taraf yang terus 
menerus membangkitkan suatu kebiasaan untuk belajar, dan akhirnya perilaku 
ini dilakukan karena dorongan faktor kebiasaan. Bentuk perilaku ketiga adalah 
contrived, perilaku ini merupakan perilaku yang sebagian besar didasarkan pada 
pertimbangan kognitif, seseorang berperilaku sesuai dengan pikiran, pendapat 
dan kepercayaaan serta keyakinannya. 
3. Komunikasi Antar pribadi sebagai suatu proses yang berkembang 
Sifat yang ketiga adalah komunikasi merupakan suatu proses yang 
berkembang , gambaran mana menunjukkan bahwa komunikasi antar pribadi 




4. Komunikasi Antar pribadi harus menghasilkan umpan balik, 
mempunyai interaksi dan koherensi. 
Agar komunikasi antar pribadi dapat berjalan sukses maka pesertanya 
harus berpartisipasi satu dengan yang lain baik dengan pesan verbal maupun non 
verbal. Suatu komunikasi antar pribadi harus ditandai dengan adanya upan balik. 
Umpan balik tidak akan mungkin terjadi kalau tidak ada interaksi atau tindakan 
yang menyertainya., selain umpan balik dan interaksi, hasil dari komunikasi antar 
pribadi adalah koherensi. Koherensi adalah adanya suatu benang merah yang 
terjalin antara pesan- pesan verbal dan non verbal yang terungkap sebelumnya 
dengan yang baru saja diungkapkan. 
5. Komunikasi Antar pribadi biasanya diatur dengan tata aturan yang 
bersifat intrinsik dan extrinsik. 
Yang dimaksud dengan intrinsik adalah suatu standart dari perilaku yang 
dikembangkan oleh seorang sebagai pandu bagaimana mereka melaksanakan 
komunikasi. Sedangkan eksentrik adalah standart tata aturan lain yang 
ditimbulkan adanya pengaruh pihak ketigaatau pengaruh situasi sehingga 
komunikasi antar manusia harus diperbaiki atau malah harus dihentikan. 
6. Komunikasi Antar pribadi menunjukkan adanya suatu tindakan. 
Sifat keenam dari komunikasi antar pribadi adalah harus adanya sesuatu 
yang dibuat oleh mereka yang terlibat dalam komunikasi itu. Jadi kedua belah 
pihak harus sama- sama mempunyai kegiatan , aksi tertentu sehingga tanda bahwa 
mereka memang berkomunikasi. 
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7.  Komunikasi Antar pribadi merupakan persuasi antar manusia  
Sifat komunikasi antar pribadi terakhir adalah persuasi , disebutkan oleh 
Sunarjo ,persuasi merupakan teknik untuk mempengaruhi manusia dengan dengan 
memanfaatkan/menggunakan data dan fakta psikologi maupun sosiologis dari 
komunikan yang hendak dipengaruhi dengan demikian persuasi bukan merupakan 
pembujukan terhadap seseorang ataupun suatu kelompok untuk menerima 
pendapat yang lain. Komunikasi antar pribadi melibatkan usaha yang bersifat 
persuasi, dengan artian memanfaatkan pengetahuan, pendapat, perasaan serta 
kebiasaan seseorang dari mana pesan itu dapat diterima. Diharapkan seseorang 
yang berkomunikasi harus mampu mengubah cara berpikir, perasaan atau perilaku 
sesama, hal ini akan tercapai kalau mereka saling memberikan kesempatan pada 
pihak lain untuk dapat mengungkapkan perasaan, pikiran pendapat dan 
perilakunya. (Alo Liliweri, 1997: 28) 
Dalam komunikasi antar pribadi dengan orang lain dipengaruhi oleh 
faktor- faktor pembentuk komunikasi antar pribadi . Menurut Halloran (1980) 
mengemukakan bahwa manusia berkomunikasi dengan orang lain dipengaruhi 
faktor: 
1. Perbedaan antar pribadi 
2. Manusia meskipun merupakan makhluk yang utuh namun tetap 
mempunyai kekurangan. 




4. Kebutuhan akan harga diri yang harus mendapat pengakuan dari orang 
lain.(Alo Liliweri, 1997: 45) 
Sedangkan menurut Cassagrande faktor yang mempengaruhi manusia 
ingin berkomunikasi dengan orang lain : 
1. Setiap orang membutuhkan orang lain untuk saling mengisi 
kekurangan dan membagi kelebihan 
2. Setiap orang terlibat dalam proses perubahan yang relative tetap 
3. Interaksi hari ini merupakan spectrum pengalaman masa lalu dan 
membuat orang lain mengantisipasi masa depan 
4. Hubungaan yang diciptakan kalau berhasil merupakan pengalaman 
yang baru.(Alo Liliweri, 1997: 45-46) 
Public Relations Officer dalam melakukan komunikasi dengan tamu 
dilakukan secara tatap mata, komunikasi ini akan mengetahui secara langsung 
apakah komunikasi ini berhasil atau belum. Jika seandainya belum terjadi 
komunikasi yang baik maka tamu diberi kesempatan bertanya selebar- lebarnya.  
Dengan komunikasi kontak pribadi, memungkinkan komunikator untuk 
mengetahui , memahami dan menguasai : 
1. Kerangka referensi komunikan selengkapnya 
2. Kondisi fisik dan mental komunikan sepenuhnya 
3. Suasana lingkungan pada saat terjadi komunikasi 





Dengan mengetahui , mamahami dan menguasai  hal- hal tersebut, maka 
komunikator dapat : 
1. mengontrol setiap kata dan kalimat yang diucapkan 
2. mengulangi kata- kata yang penting disertai  penjelasan 
3. memantapkan pengucapan dengan bantuan mimic dan gerak  tangan 
4. mengatur intonasi sebaik- baiknya 
5. mengatur rasio dan perasaaan. 
Public Relations Officer dalam melakukan komunikasi interpersonal 
tatap muka memperhatikan : 
1. Bersifat simpatik. 
2. Tunjukkanlah sebagai komunikator terpercayai. 
3. Bertindak sebagai pembimbing bukan pendorong. 
4. Kemukakan fakta dan kebenaran. 
5. Berbicara dengan gaya mengajak bukan menyuruh. 
6. Jangan bersikap super. 
7. Jangan mengetengahkan hal- hal yang mengkhawatirkan. 
8. Jangan mengkritik dengan kritikan yang tidak membangun. 
9. Berbicara secara meyakinkan.(Maria, 2004: 90) 
Lima prinsip dimensi pelayanan sebagai tolak ukur : menurut James A. 
Fitzsimmons dan Mona J. Fitzsimmons , dimana seorang tamu menilai pelayanan 
jasa hotel  : 
1. Reliabilitas(Realibility) adalah kemampuan untuk memberikan secara 
tepat dan benar jenis pelayanan yang telah dijanjikan kepada tamu. 
2. Responsif(Responsiveness) yaitu kesadaran atau keinginan untuk cepat 
bertindak membantu tamu dan memberikan pelayanan yang tepat 
waktu. 
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3. Kepastian/jaminan(assurance) adalah pengetahuan dan kesopanan serta 
kepercayaan diri para pegawai. Demensi assurance memiliki ciri- ciri : 
kopetensi untuk memberikan pelayanan, sopan dan memiliki sifat 
respek terhadap tamu. 
4. Empati(Emphaty) yaitu memberikan perhatian individu tamu secara 
khusus. Dimensi ini memiliki ciri- ciri : kemauan untuk melakukan 
pendekatan,memberikan perlindungan dan usaha untuk mengerti 
keinginan, kebutuhan dan perasaan tamu. 
5.  Nyata yaitu sesuai yang nampak atau yang nyata.seperti perlengkapan 
yang menunjang pelaksanaan pelayanan.(Agus, 1999: 35-36) 
Faktor- faktor yang dapat menumbuhkan  hubungan Interpersonal antara 
lain adalah : 
1. Percaya 
secara ilmiah didefinisikan sebagai mengandalkan perilaku orang 
untuk mencapai tujuan yang dikehendaki , yang pencapaiannya tidak 
pasti dan dalam situasi yang penuh resiko. Percaya meningkatkan 
kounikasi interpersonal karena membuka saluran komunikasi, 
memperjelas pengirimanan dan penerimaan informasi serta 






2.  Sikap sportif 
Sikap sportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam 
komunikasi. Sikap defensive ditandai dengan sifat : evaluasi, 
strategi, dan kepastian dan membuat komunikasi interpersonal akan 
gagal, karena orang yang defensive akan lebih  banyak melindungi 
diri dari “ancaman” yang ditanggapinya dalam situasi komunikasi 
daripada memahami pesan dari orang lain. 
3.  Sikap terbuka 
Bersikap terbuka dalam menilai sebuah pesan dengan objektif, 
dengan menggunakan data dan keajegan logika serta lebih bersifat 
provisional dan bersedia mengubah kepercayaannya.(Rakhmad, 
2001: 129-138) 
Dengan sikap percaya, sikap sportif dan sikap terbuka akan 
mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai dan yang 
paling penting dapat saling mengembangkan kualitas hubungan 
interpersonal antara PRO dengan para tamu hotel. 
Dengan berhasilnya komunikasi interpersonal dengan tatap muka secara 
langsung seorang PRO dapat menciptakan suatu citra perusahaan apakah terkesan 
baik atau buruk tergantung dari penilaian para tamu hotel . Citra pengertiannya 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gambaran yang dimiliki oleh 
orang banyak mengenai pribadi, perusahaan , organisasi atau produk. Dalam buku 
Essensial of Public Relations, Jefkins menyebut citra adalah kesan yang diperoleh 
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berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta- fakta atau 
pengertian.  
 Ada  berapa jenis citra menurut Frank Jefkins yaitu : 
1. The mirror image(cerminan citra), yaitu bagaiman dugaan (citra)    
manajemen terhadap publik eksternal dalam mellihat perusahaan. 
2. The current image(citra masih hangat), yaitu citra yang terdapat 
pada publik eksternal yang berdasarkan pengalaman atau menyangkut 
miskinnya informasi dan pemahaman publik eksternal 
3. The wish image(citra yang diinginkan) yaitu manajemen 
menginginkan pencapaian prestasi tertentu. Citra ini diaplikasikan 
untuk sesuatu yang baru sebelum pihak eksternal memperoleh 
informasi secara lengkap. 
4. The multiple image(citra yang berlapis) yaitu sejumlah individu, 
kantor cabang atau perwakilan perusahaan lainnya dapat membentuk 
citra tertentu yang belum tentu sesuai dengan keseragaman citra 
seluruh organisasi atau perusahaan.(Sumirat, 1993: 117) 
Sebuah citra perusahaan dapat dirasakan dari penilaian publik terhadap 
suatu perusahaan dalam hal ini pelayanan/ jasa yang ditunjukkan Public Relations 
Officer yang merupakan wakil dari perusahaan, baik semacam respon dan tanda 
hormat yang diberikan kepada perusahaan yang baik pelayanannya, dapat 
dipercaya , profesional dalam pekerjaan.   
Suatu perusahaan atau lembaga harus mampu menampilkan citra yang 
baik di mata publik atau pengguna jasa hotel sehingga timbul citra positif. 
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Komunikasi dalam proses penerimaan pesan yang salah akan membuat salah 
persepsi publik sehingga tidak mungkin tidak terjadi penilaian publik yang negatif 
kepada perusahaan. Adapun pengertian  persepsi adalah pengalaman mengenai 
objek , peristiwa atau hubungan- hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan.(Rakhmat, 2001: 51) 
Mengungkapkan bahwa persepsi manusia ditentukan oleh faktor : 
1. Perhatian  
Adalah proses mental ketika stimulan  atau rangkaian stimuli menjadi 
menonjol dalam kesadaran  pada saat stimuli lainnya melemah. Faktor 
eksternal penarik perhatian antara lain gerakan, intensitas stimuli, 
kebaruan dan perulangan. Bila dikaitkan dengan kegiatan Public Relations 
Officer, ada factor eksternal yang dapat mendapat perhatian tamu adalah 
sikap PRO dalam melayani tamu hotel, fasilitas maupun produk yang 
ditawarkan oleh pihak hotel. Faktor  Internal penaruh  Pehatian yaitu 
kecenderungan untuk memperhatikan apa yang  tamu ingin lihat darn  
ingin tamu dengan (selective attention). 
2. Faktor Biologis 
Public Relations Officer mampu memenuhi apa saja yang diinginkan dan 
dibutuhkan tamu dalam hal pelayanan , sikap yang baik ,kejelasan dan 
kelengkapan informasi sehingga para tamu merasa nyaman dan senang 




3. Faktor Sosio Psikologis 
PRO Menyadari bahwa setiap para tamu memiliki pandangan / persepsi 
sendiri dengan cara yang berbeda- beda dalam memandang atau 
menganalisa situasi tertentu. 
4  Faktor Fungsional 
Persepsi bersifat selektif secara fungsional, yang artinya bahwa objek – 
objek mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya objek- objek yang 
memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. Misalnya : pengaruh 
kebutuhan, kesiapan mental,suasana emosional, dan latar belakang budaya 
terhadap persepsi. Faktor – faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi 
lazim disebut sebagai kerangka rujukan. 
5. Faktor Struktural 
Berasal dari sifat stimuli fisik dan efek- efek saraf yang ditimbulkan pada 
system saraf individu. Setiap manusia mempersepsi sesuatu dengan 
melihat situasi  secara keseluruhan.(Rakhmat, 2001: 52-61). 
 Pemahaman citra Kusuma Sahid Prince Hotel, Solo adalah setelah para 
tamu hotel melihat segala sesuatu yang ditemui di sana baik mengenai 
kelengkapan fasilitas, bentuk pelayanan yang diberikan, serta segala 
sesuatu yang terkait dengan sarana dan prasarana sebagai  bentuk jasa 





F. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
diskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan melukiskan secara sistematis 
fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan 
cermat. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji 
hipotesis atau membuat prediksi, melainkan menulis berdasarkan fakta yang 
ditemukan saat di lapangan penelitian.(Rahkmat, 1998: 23) 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian mengambil tempat di Kusuma Sahid Prince Hotel dengan 
alasan hotel tersebut merupakan hotel  yang termasuk jajaran salah satu hotel 
berbintang lima di kota Solo , serta bangunannya yang masih mengandung kisah- 
kisah historis budaya jawa ,  KSPH salah satu hotel yang menjadi wakil identitas 
Solo sebagai kota budaya, disaat banyaknya dibangun hotel dengan bangunan 
yang modern, namun dengan berdirinya KSPH yang masih mempertahankan 
bentuk tradisionalnya mampu menjadi daya tarik tersendiri  bagi  tamu hotel baik 






Sehingga hotel tersebut sudah memiliki citra dan posisi tersendiri di 
kalangan industri perhotelan secara umum ditengah persaingan hotel berbintang 
lainnya khususnya di kota Solo. 
 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
1.Obsevasi 
Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian 
yaitu Kusuma Sahid Prince Hotel. 
2. Interview 
Pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara dengan pihak-pihak 
yang kompeten dan berhubungan langsung dengan aktivitas kerja Public 
Relations dalam hal ini orang – orang yang berkaitan dengan aktivitas kerja 
Public Relations yang dijadikan sebagai nara sumbernya antara lain : Sri 
Mahanani, SE selaku assistant Sales marketing manager yang tahu kegiatan 
PRO waktu melakukan sales call,  
Ricky Anggraeni, S.Sos selaku  Public Relations Officer, Sri Mahanani,SE 
selaku assistant sales and marketing manager, serta  Aris Supriyadi,SE  selaku 
Sales Marketing Manager di mana Kegiatan Public Relations di bawah 






  3  Dokumentasi 
Peneliti menggunakan bahab-bahan tertulis yang mendukung penelitian seperti 
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini, data-data fisik tentang hotel, 
data-data tentang pegawai hotel, dan data lain yang mendukung jalannya 
penelitian. 
4. Sampling 
Sampling yang dimaksud adalah semua unit yang terlibat dalam kinerja KSPH 
, dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian terkhusus PRO dengan 
metode Snowball Sampling yaitu penarikan sample dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu pertama mewawancarai satu atau lebih responden yang 
diketahui secara pasti berhubungan dengan masalah penelitian. Kemudian 
berdasarkan informasi responden pertama tentang siapa saja orang- orang 
yang berkaitan dengan masalah penelitian, dilakukan wawancara lagi dan 
begitu seterusnya sampai suatu saat di mana peneliti memutuskan bahwa 
jumlah respondennya telah mencukupi. 
5. Validitas Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data yaitu suatu teknik  
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan data dari sumber dengan 
dicek dengan sumber lain untuk pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajad kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan  orang- orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4. Membandingakan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpndidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 
5. Membandingakan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
bersangkutan.(Lexy Moleong, 2000: 178) 
G.  Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif ini sesuai dengan data yang didapat atau yang 
terkumpul. Proses analisis dilakukan sejak awal bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Peneliti mengatur data yang telah dikumpulkan secara fisik 
bagi persiapan analisis. Peneliti mengumpulkan catatan wawancara, catatan 
observasi artikel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan juga semua 








Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat diagram Model analisis interaktif  










 Dalam proses analisis terdapat 3 komponen penelitian kualitatif yaitu  
1. Reduksi data yaitu merupakan komponen pertama dalam analisis yang 
merupakan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data 
dari fieldnote. Proses ini berlangsung terus menerus, Sejak pertama peneliti 
mengambil keputusan, menyusun pertanyaan penelitian, dan menentukan cara 
pengumpulan data. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan data  yang diperoleh dari lapangan. 
2. Sajian data harus mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji merupakan deskriptif 
mengenai kondisi rinci untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan 
yang ada. 





Sajian data Reduksi data 
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3. Penarikan simpulan dan verifikasi Simpulan perlu diverifikasi agar dapat 
dipertanggungjawabkan. maka dilakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan 

























A. Sejarah Perkembangan Kusuma Sahid Prince Hotel (KSPH) Solo 
1. Sejarah berdirinya Kusuma Sahid Prince Hotel Solo  
Hotel modern dengan fasilitas berbintang lima ini bernama Kusuma Sahid 
Prince Hotel yang letaknya berada di jalan Sugiyo Pranato no 20 Solo , memiliki 
latar belakang sejarah yang panjang dan penting bagi masyarakat Surakarta, 
karenanya manajemen hotel  selalu senatiasa berusaha keras bagaimana 
memelihara nilai – nilai dan tradisi Jawa yang ada di dalam hotel ini bersamaan 
dengan laju arus globalisasi yang menuntut modernisasi di segala bidang. 
Berawal dari seorang Pangeran, bangunan yang telah dirombak di 
beberapa bagian namun tetap mempertahankan estetik dan nilai fillosofi bangunan 
khas Jawa ini, kini telah berkembang menjadi salah satu hotel terkemuka di kota 
Solo atau secara administrative disebut sebagai kota Surakarta. Jauh sebelum 
berkembang menjadi kota modern seperti sekarang ini, Surakarta sudah terkenal 
sebagai wilayah pusat kebudayaan Jawa yang Adiluhung.  
Di Surakarta ini terdapat dua buah istana, yaitu karaton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat dan Istana Mangkunegaran. Keraton Surakarta Hadiningrat 
dibangun oleh Pakubuwono II, setelah pusat pemerintahan Kerajaan Mataram 
yang berada di Kartasura dihancurkan oleh pemberontak pimpinan Mas Garendi, 
cucu Sunan Amangkurat III yang didukung oleh masyarakat etni Cina pada tahun 
1774 sehingga dikenal dengan sebutan Geger Pacinan. Setelah berhasil kembali 
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merebut kekuasaan , Paku Buwono yang menyaksikan Karaton Kartasura rusak 
parah akhirnya memutuskan untuk memindahkan keraton dan pemerintahannya ke 
Desa Sala, yang terletak di tepi sungai Bengawan Solo. Ditanah yang subur inilah 
dinasti Mataram dengan rajanya yang bergelar Paku Buwono bertahta hingga PB 
XII yang mangkat pada bulan Juni 2004 silam dilanjutkan PB XIII yang sekarang 
bertahta. 
Salah satu raja yang terkemuka di Karaton Surakarta adalah Pakubuwono ke X 
yang bergelar Sampeyan Dalem Hengkang Sinuwun Kanjeng Susuhunan Pakoe 
Boewono Ing Ngalaga Abdulrahman Sayidin Panata Gama Kalifatullah Ingkang 
Kaping Sedasa Ing Nagari Surakarta Hadiningrat. Beliau bertahta antara tahun 
1893 hingga tahun 1933.  
PB X dikenal sebagai raja yang yang paling berhasil mencapai kejayaannya, 
karena kerajaan Surakarta menjadi makmur dan kehidupan di bidang ekonomi, 
sosial, budaya dan keseniannya terutama kebudayaan Jawa serta perkembangan 
agama Islam begitu pesat. 
Pada era PB X ini pula Kusuma Sahid Prince Hotel sejarah mulai terukir. Raja 
yang memiliki dua permasuri dan 30 orang garwa ampeyan ( selir ) itu dikarunia 
63 orang putera dan puteri . Salah satu putera PBX adalah Pangeran Abimanyu 
yang lahir pada tahun 1907, Pangeran Abimanyu adalah putera ke- 5 dari garwa 
ampeyan ( selir ) yang bernama K.B.R.AY. Retnopurnomo. Setelah dewasa, 
Pangeran Abimanyu bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Haryo Kusumayudo . Dari 
berbagai sumber sejarah yang ada sebetulnya sang Pangeran Kusumoyudo inilah 
yang diduga akan menggantikan ayahandanya  sebagai raja Karaton Surakarta 
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Hadinngrat. Namun karena terlambat lahir, walaupun sesungguhnya sang ibunda 
terlebih dahulu mengandung dibanding saudara laki- lakinya, dari ibu selir yang 
lain yaitu Pangeran Hangabehi, akhirnya Pangeran Hangebehi lah yang diangkat 
sebagai PBXI karena memang ia lebih tua, lahir dari kandungan Sang Ibunda 
lebih dulu. Pangeran Kusumoyudo oleh ayahandanya kemudian diberi sebuah 
rumah tinggal yang cukup besar dan luas yang kemudian dikenal sebagai  Dalem 
Kusumoyudan. Dalem Kusumoyudan tersebut sesungguhnya telah dibeli oleh 
Pakubuwono X, sejak menjelang kelahiran puteranya tersebut , dari Istana 
Mangkunegaran. Kemudian pada tahun 1909 Dalem Kusumoyudan ini dibangun 
oleh Kanjeng Pangeran Hadiwijoyo, dengan arsitektur campuran Jawa dan 
Belanda. 
Ruangan – ruangan Lestari  
Dalem Kusumoyudan yang luasnya 17.750 m2 dibangun dengan ruangan dan 
tempat yang disesuaikan dengan penggunaan untuk keperluan seorang pangeran 
beserta keluarga besarnya. Kanjeng Gusti Pangeran Haryo Kusumoyudo sendiri 
berputra 19 orang . Jabatan Pangeran Kusumoyudo adalah sebagai Pengageng 
Parentah Keraton pada masa ayahandanya bertahta dan masa Pakubuwono XI 
hingga Pakubuwono ke XII, secara global bangunan di dalem Kusumoyudan 
terdiri dari beberapa bagian yang hingga kini masih tetap dilestarikan sebagai 




Ruangan – ruangan itu diantaranya adalah bagian induk atau bagian utama yaitu 
mulai dari Pendapa, Paringgitan, dalem, krobongan/ petanen, sentong kiwa- 
tengen dan kamar- kamar Pangeran Kusumoyudo, serta gandok kiwa tengen. 
Sebelah kiri bangunan utama terdapat bangunan yang diperuntukkan bagi mertua 
Pangeran Kusumayudo dengan sebutan Dalem Suryoprajan yang sekaligus 
sebagai tempat  para abdi dalem. 
Sebelah kanan kanan dari bangunan utama terdapat bangunan Keputren ( yang 
diperuntukkan bagi Garwa Ampil dan para putra- putri Pangeran Kusumoyudo). 
Bagian belakang dari Keputren terdapat sebuah bangun yang bernama Pracimulyo 
yang diperuntukkan bagi Garwa Padmi yaitu Gusti R. Ay.Angger. Di tempat  
inilah ibu K.R.Ay. Tmg. Haji Juliah Sukamdani ketika beliau masih bayi ditimang 
oleh Pangeran Kusumoyudo pada saat Pisowan Eyang beliau, dan disabdakan 
akan menjadi seorang yang mulia yang bisa mengayomi orang banyak. 
Ditilik daari filosofi Jawa , setiap ruangan di Dalem Kusumoyudan mempunyai 
fungsi dan makna yang berbeda – beda sesuai dengan nama ruangan itu : 
1. Pendapa  
Yaitu ruangan tempat menerima tamu- tamu, mengadakan acara- acara yang tidak 
resmi dan untuk latihan tarian Jawa putra wayah maupun sentana Dalem. Di 
dalam Pendapa biasanya ada seperangkat gamelan yang diletakkan di sebelah kiri 
ruangan . Pendapa sekarang oleh Manajemen Hotel Sahid Kusuma Raya telah 
difungsikan sebagai loby berkarakter. Rumah Pangeran dengan 10 pilar putih 
yang anggun dan setiap sore penabuh gamelan Jawa dan pesindennya 
melantunkan gendhing- gendhingJawa yang merdu dan agung. 
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2. Pringgitan 
Berada di sebelah daam dan menyatu dengan Pendapa Pringgitan ( dari kataa 
ringgit yang berarti wayang ) adalah ruangan untuk pagelaran / pertunjukkan 
wayang kulit. Di ruangan ini , yang sekarang bernama Ruang Pantiarjo masih 
dilestarikan pintu –pintu dengan ornament peninggalan Pangeran Kusumayudo 
yang dapat dilihat di setiap pintu tertera logo P.K.J singkatan dari Pangeran 
Kusumayudo. Langit- langit yang tinggi, ruangan yang terbuka membuat pendapa 
dan Pringgitan sejuk walaupun tanpa alat pendingin. 
 
3.  Dalem   
Di dalam rumah yang berarsitek Jawa , selalu ada ruangan yang disebut 
Dalem. Dalem biasanya dipergunakan untuk acara resmi seperti pisowan ( acara 
menghadap raja/ pangeran ) dan upacara- upacara yang berifat sacral, seperti 
pernikahan, khitanan, kematian dan lain- lain. 
Di ruang Dalem di Kusumoyudan ini ada empat buah saka guru ( empat tiang 
penyangga utama ) dan kayu jati tua dan berkualitas baik untuk menyangga atap. 
Lantai di dalem lebih tinggi dari lantai pendapa dan Pringgitan karena lantai yang 








3. Krobongan/ Petanen 
Krobongan/ Petanen adalah ruangan kecil yang berada di tengah Dalem di 
antara dua senthong( kamar) yang mengapitnya. Di dalam ruangan yang 
menyerupai tempat tidur ini ada hiasan kasur dan bantal yang tutupnya terbuat 
dari kain cinde , disusun secara indah serta diberi kelambu. Diantara langit- langit 
ada  tunas kelapa, seikat padi dan lampu yang digantung, sebagi lambang 
kesuburan, kemakmuran dan kebahagiaan yang langgeng. Di dalam krobongan di 
pasang sepasang patung Sri Sadono dan Dewi Sri, kendi( tempat air ), dan klemuk 
( tempat biji- bijian ) sebagai lambang kesuburan dan keberuntungan. 
Ruangan Dalem dan Krobongan sekarang bernama Ruang Sriwedari, 
dipergunakan oleh hotel sebagai ruang makan atau ruang pertemuan. Terdapat 
empat kamar utama di sebelah Dalem kiri kanan krobongan. Kamar- kamar tidur 
yang berukuran 6 x 6 ini adalah ruangan dari luar daun pintu terlihat seperti daun 
almari hias. Namun ternyata di antara pintu- pintu tersebut terdapat ruangan cukup 
untuk berdiri dua orang. 
Apabila ditutup dapat untuk bersembunyi. Konon pada waktu itu ada lorong 
rahasia di bawahnya. Kamar- kamar tidur tersebut sekarang dilestarikan dan 
direnovasi menjadi Royal Suite ( Presidential Suite ) di mana beberapa tamu 
Negara yang berkunjung ke Solo telah bermalam di sana. Selain itu ruangan yang 
ada dibangunan utama ada pula ruangan yang disebut gandhok. Gandhok adalah 
ruangandi kiri kanan Dalem . Biasanya untuk ruang keluarga atau ruang makan. 
Gandhok disebelah timur sekaarang menjadi Restaurant Hotel dengan nama 
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Gambir Sekethi Restaurant dan disebelah Barat dipakai untuk kantor excecutive. 
Dahulu kamar-  kamar para isteri, putra dan para abdi dalem(pembantu ) ada 
disebelah kiri dan kanan bangunan utama, termasuk juga gudang, dapur dan 
tempat kereta titihan. Berhubung kamr- kamar tersebut akan dipergunakan untuk 
kamar- kamar tamu hotel, maka harus dirombak total mengingat ukuran dan 
bangunannya tidak sesuai dan tidak dapat dipertahakan. 
Perubahan Nama dari KSPH hingga Sahid Kusuma Raya 
Dalem Kusumoyudan dahulu memang banyak dimanfaatkan untuk 
pertemuan- pertemuan dan tempat keramaian karena Pangeran Kusumoyudao 
memang senang apabila kediamannya dipakai untuk berkumpul. Pangeran 
Kusumoyudo wafat pada tahun 1956. Setelah beliau wafat, Ndalem Kusumoyudan 
dipakai putra- putrid beliau dan keluarga. Pada tahun 1961 oleh ahli waris, Dalem 
Kusumoyudan dijual kepada H. Mursidi Effendi pemilik PT. IFCO, sebuah 
perusahaan dagang yang bergerak di bidang essembling sepeda dan mesin jahit. 
Gedung ini pernah pula dipakai sebagai kampus Universitas Cokrominoto, sebuah 
universitas swasta di Solo antara tahun 1964- 1970. Menurut kisah ibu 
Sukamdani, selama memiliki Dalem Kusumoyudan Bapak H. Mursidi Effendi 
hidupnya gelisah, selalu mendapat gangguan dan cobaan yang tak kunjung selesai, 
usahanya nyaris bangkrut. Sewaktu Bapak H. Mursidi Effendi bertemu dengan 
Bapak Sukamdani Sahid Gitosarjono di kediaman Bapak Sawoko (adik Mr. 
Sartono) di Jakarta, dia menawarkan Dalem Kusumoyudan tersebut kepada Bapak 
Sukamdani (Pemilik Hotel Sahid Raya Solo dan Hotel Sahid Sala) untuk berkenan 
menerima sebagai pusaka dengan imbalan mas kawin berapa besarnya terserah 
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Bapak Sukamdani karean dia tidak merasa pas memiliki Dalem Kusumoyudan . 
Bapak Sukamdani belum bisa menanggapi tawaran tersebut, sebab dalam suasana 
pertemuan banyak orang . Baoak H. Mursidi Effendi terus mendesaknya dan akan 
datang ke rumah kediaman Bapak Sukamdani di Jalan Radio Dalam Raya no 9 
Jakarta Selatan. Setelah pertemuan itu di rumah Bpak Sarwoko, Bapak Sukamdani 
memberitahukan kepada Ibu Sukamdani. Akhirnya rumah tersebut dibeli Bapak 
Sukamdani. Bapak Sukamdani berencana menjadikan bangunan itu sebuah hotel 
dalam mengantisipasi perkembangan kota Solo sebagai kota Pariwisata. Maka 
pada tanggal 26 Oktober 1974 dilakukan peletakan batu pertama pembangunan 
hotel oleh Gusti Kanjeng Puti Mangkunegoro VIII dan penanaman Prasasti oleh 
President SAHID Group Bapak Sukamdani Sahid Gitosarjono. Pembangunan 
hotel selesai tahun 1977 dan pada tanggal 8 Juli 1977 diresmikan pembukaanny 
oleh Bapak Ahmad Tahir, sekretaris Jenderal Departemen Perhubungan RI Hotel 
yang pada awalnya memiliki 28 Bungalow itu diberi nama Kusuma Sahid Prince 
Hotel (KSPH) 
Bulan Oktober 1977, manajemen menambah 18 kamar Cabanas dan pada tanggal 
8 Juli 1980 ada penambahan 36 kamar di Moderate sehingga total kamar 
mencapai 82 buah dengan kategori hotel berbintang tiga. Pada tahun 1981, kamar 
terus berkembang dan bertambah 12 kamar dan 1 Royal Suite untuk melestarikan 
bekas kamar Pangeran Kusumoyudo di bangunan utama. Kusuma Sahid Prince 
Hotel diresmikan sebagai hotel berbintang empat pada tahun 1985, dengan 
penambahan fasilitas dan menjadi hotel pilihan utama di kota Solo dengan 
keunikan dan sejarah yang ada didalamnya. 
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Pada tanggal 8 Juli 1995 bertepatan dengan HUT KE 18, seiring dengan Program 
Pemerintah Indonesia untuk menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, Kusuma Sahid Prince Hotel diganti namanya menjadi Hotel Sahid Kusuma 
Raya dan diresmikan pula penambahan 18 kamar Extention yang terdiri dari 
kamar- kamar Suite serta Griyadi Sahid Kusuma, unit kamar baru dengan 20 
kamar sehingga total kamar di Hotel Sahid Kusuma sekarang menjadi 121 kamar. 
Pada tanggal 8 Juli 2008, Hotel Sahid Kusuma Raya berganti nama lagi menjadi 
Kusuma Sahid Prince Hotel karena nama tersebut syarat dengan sejarah 
berdirinya. KSPH akan tetap terus melestarikan peninggalan bangunan yang 
penuh sejarah, arsitektur dan budaya Jawa yang dipadukan dengan pelayanan 
yang profesional, dilengkapi dengan fasilitas modern, untuk menyambut tamu- 
tamu yang datang berkunjung. Pada Acara HUT Sahid Group pada tanggal 8 Juli 
2008 yang digelar di lobby Budyono Manthili Kusuma Sahid Prince Hotel, 
diserahkannya sertifikat Bintang Lima untuk Kusuma Sahid Prince Hotel, acara 
ini di hadiri oleh jajaran pimpinan dari Sahid Group wilayah Jateng- DIY. Dengan 
demikian Kusuma Sahid Prince Hotel yang memiliki predikat Hotel Bintang Lima 







Letak Kusuma Sahid Prince Hotel yang berada di tengah- tengah kawasan 
bisnis Kota Solo dan Pusat kebudayaan Solo yaitu Keraton Kasunanan Surakarta 
dan Pura Mangkunegaran menjadikan hotel ini sangat cocok bagi tamu yang 
memiliki kepentingan bisnis maupun pariwisata . 
Pada tahun tahun 2008 ini Kusuma Sahid Prince Hotel bertaraf hotel berbintang 
lima. Hotel wisata ini memiliki 121 kamar tamu serta bungalow. Seperti telah 
diungkapkan di muka, Kusuma Sahid Prince Hotel dahulu merupakan kediaman 
seorang Pangeran, maka sentuhan budaya Jawa sangat kental di hotel ini . Dari 
pelayanan, menu maupun ornamen hotel kental dengan unsur budaya Jawa. 
Namun demikian semua telah dicreate sesuai dengan standart pelayanan hotel 
internasional. 
Hotel yang tergabung dalam Sahid Grup yang tersebar di Indonesia antara lain : 
Tabel 1 










Lokasi Jumlah  
kamar 




Lima Solo 150 
2 23 Maret 1974 Hotel Sahid 
Jaya Jakarta 
Sahid Jaya 




3 8 Juli 1977 Kusuma 
Sahid Prince 
Hotel 
Hotel  Sahid 
Kusuma Solo 
Lima Solo 142 





Tiga  Manado 100 





Empat Jogjakarta 144 




















Tiga Manado 50 














tiga Suarabaya 239 













Lima  Ujung 
Pandang 
200 
13 21 Desember 
1993 






Tiga Lombok 200 




Tiga  Sorong 100 








16  Hotel Sahid 
Raya 
Pekanbaru 
 Empat Riau  
17 Maret Hotel Sahid 
Medan 
 Tiga Medan  
18  Hotel Sahid 
Imara 
Palembang 
 Tiga Palembang  
 

















Perkembangan tingkat hunian/ occupancy KSPH  
 
Tahun RNO(kamar terpakai) Occupancy 
2006 15.787 43,39 % 
2007 19.162 52,91 % 
2008 17.672 48,55 % 
   
Sumber : Front Office Departemen KSPH 2009 
 
2.  Sarana dan Prasarana KSPH  
Kusuma Sahid Prince Hotel dalam perkembangannya menunjukkan 
perbaikkan dalam hal fasilitas dengan mengadakan berbagai renovasi ruang, di 
harapkan para tamu semakin nyaman dengan tempat sementara yang mereka 
tinggali dengan menyuguhkan  serasa suasana di keraton . 
Adapun KSPH terdiri dari : 
a. Kamar / room 
Kusuma Sahid Prince Hotel bergerak dalam bidang perhotelan dengan 
menyewakan kamar dan ruang meeting dengan jumlah 120 kamar dengan 
memiliki kelebihan fasilitas masing- masing. Kamar yang disediakan antara lain : 
1) Royal Suite room terdiri dari 1  buah kamar 
2) Prince Suite room terdiri dari 7 buah kamar 
3) Luxury room terdiri dari 6 buah kamar 
4) Executive suite terdiri dari 13 buah kamar 
5) Superior room terdiri dari 31 buah kamar 




7) Deluxe room terdiri dari 42 buah kamar 
Disemua jenis kamar terssebut memiliki fasilitas yang disediakan antara lain Air 
conditioning( AC), satelit televisi, IDD Telepon, mini bar, tea/ coffee making 
facilities, bathroom , hairdriyer, bathroom with cold/hot water, internet 
connection. 
b. Ruang Pertemuan / konferensi 
Di KSPH ini juga dilengkapi dengan ruang pertemuan yang mampu 
menampung ratusan orang yaitu : 
1. Tirtasari Room  dengan ukuran ruangan 12 X 19 m  
memiliki kapasitas :  
-  Theater style : 400 seats 
- Classroom style       : 200 seats  
- U shape style           : 150 seats 
- Standing party style : 200 seats 
2. Budiono Mantili dengan ukuran 14 x 26 m  
    memiliki kapasitas : 
- Theater style            : 400 seats 
- Classroom style       : 400 seats 






3. Pantiarjo Room dengan ukuran : 11 X 18 m 
    memiliki kapasitas : 
-  Theater style   : 150 seats 
      - Classroom style               : 100 seats  
      - U shape style  :    60 seats 
- Standing party style: 100  
4. Dewandaru Room dengan ukuran 5,5 X 9,6 m  
memiliki kapasitas 
-  Theater style   : 40 seats 
      - Classroom style             : 20 seats  
      - U shape style             : 25 seats 
- Standing party style      : 40 seats 
5. Sriwedari Room dengan ukuran 13 X 18 m 
memiliki kapasitas 
-  Theater style   : 150 seats 
      - Classroom style              : 100 seats  
      - U shape style                  : 80 seats 







 6. Teratai Room dengan ukuran 12 X 6 m  
-  Theater style  : 50 seats 
      - Classroom style              : 20 seats  
      - U shape style   : 30 seats 
Fasilitas yang diberikan KSPH bagi penyewa ruang pertemuan/ meeting room 
and conference antara lain : 
· 2 X coffee break 
· 1 X makan siang 
· 1 X makan malam 
· Layar dan proyektor 
· Papan white board 
· Flip chart 
· LCD 
· Wireless micropones 
· Standing microphones 
c. Restoran dan Bar 
Kusuma Sahid Prince Hotel juga menyediakan restoran dan mini bar yaitu : 
1. Restoran Gambir Sekethi 
Restoran ini menyediakan makanan khas Indonesia khususnya Jawa, 
Jepang, dan makanan Eropa dengan suasana restoran yang bernuansa 




2. Madugondo Bar 
       Bar mini yang disediakan untuk para tamu yang akan menikmati aneka 
minuman termasuk cocktail dan liquors.Disediakan juga karaoke room dengan 
musik hiburan gratis dapat dinikmati setiap hari selasa dan jumat dan berlaku 
mulai pukul 21.00 sampai pukul 24.00 
3. Tirtasari Sunken Bar 
Bar berukuran mini yang terletak dengan dekat swimming pool, bar ini 
diperuntukkan bagi para tamu yang sedang berenang sekaligus ingin 
menikmati minuman bar disediakan juga makanan ringan lainnya. 
2.  Fasilitas lain yang disediakan 
¨ Galery UKM : 
Berbagai pilihan souvenir dan pernak- pernik menarik dengan cirri khas 
tradisional Jawa disediakan di Galleri Ukm Kusuma Sahid Prince Hotel. 
mulai harga Rp.5000, pengunjung bisa mendapatkan souvenir cantik dan 
menarik mulai dari barang kerajinan seperti : aksesoris, tas, dan sandal 
batik. 
¨ Revina Batik Dan Drug Store 
Menyediakan souvenir berupa pakaian batik dengan kualitas yang terjamin 
serta dengan haarga yang terjangkau, serta dilengkapi dengan took obat 





¨ Aloha Internet 
Untuk memenuhi kebutuhan informasi dan teknologi para tamu KSPH 
menyediakan internet Aloha seperti chatting, browsing fasilitas 
scanningserta games. Buka setiap hari 08.00- 23.00 
¨ Kusuma Essentia 
KSPH melengkapi kenyamanan para tamu dengan menyediakan tempat 
spa yang dilengkapi dengan aroma terapi untuk kesehatan dan 
kenyamanan. Dengan berbagai pilihan spa dan massage tentunya dengan 
bahan- bahan alami khas tradisional jawa. 
¨ Melati Salon 
Menyediakan untuk para tamu agar tetap memperhatikan penampilan . 
KSPH menyediakan fasilitas untuk potong rambut, smooting, creambath, 
facial sscrub dan perawatan lainnya. 
¨ Laundry and Dry Cleaning 
¨ Safety deposit boxes 
¨ Swimming pool 
¨ Doctor on Call 
¨ Tempat penukaran uang 
¨ Pelayanan panggilan taxi 
¨ Tempat parkir luas 




3. Paket yang Disediakan Kusuma Sahid Prince Hotel  
a. Grand wedding package 
b. Full board meeting package 
c. Birthday package 
d. Student package 
e. Graduation ceremony package 
f. Halfday meeting package 
g. Fullday meeting package 
h. Chrismast package 
i. Lebaran/ Ramadhan package 
j. Paket table manner 
k. Valentine package 
l. Mahardika package (  Agustusan) 
m. Paket laundry 
n. Paket halalbihalal 
B. Filosofi  Kusuma Sahid Prince Hotel 
1. Visi dan Misi 
Kusuma Sahid Prince Hotel telah membuktikan diri sebagai hotel pilihan 
utama di Kota Solo karena komitmennya untuk senantiasa menjaga tradisi 
Budaya budaya Jawa yang adiluhung serta nilai- nilai sejarah yang terkandung 




 Visi KSPH : 
1.Menjadi perusahaan yang mampu menyediakan jasa perhotelan yang 
dikelola secara professional dengan menggunakan menajemen modern dan 
mampu menjanjikan kualitas pelayanan yang sesuai dengan standart 
internasional tanpa meninggalkan nilai- nilai luhur budaya Indonesia 
2. Mampu menumbuhkan kreativitas, inovasi, produktivitas, kesejahteraan dan 
kualitas sumber daya manusia yang teruji sehingga mampu menjadi pusat 
unggulan (center of excellend ) di bidang perhotelan dan pariwisata Indonesia 
Misi KSPH: 
1. Meningkatkan kualitas produk dan mutu pelayanan dengan sasaran 
memberikan kepuasan kepada pelanggan 
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar menjadi terampil dan 
memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik guna 
memuaskan pelanggan dengan cara yang professional dan proaktif dalam 
menghadapi perubahan tuntutan masyarakat yang makin canggih dan 
lingkungan yang kompetitif 
3. Mempercepat pengembangan perseroan menjadi perusahaan yang 
professional, produktif, dan efisiensi yang unggul dalam suasana 
persaingan yang makin meningkat 
4. Meningkatkan upaya pengembangan  usaha baik di bidang  bisnis utama 
maupun bidang bisnis lainnya sehingga mampu memantapkan keunggulan  
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5. posisinya dalam kegiaatan perekonomian Indonesia pada umumnya dan 
industri pariwisata Indonesia pada khususnya 
6. Menggali sumber pendanaan yang lebih inovatif dan menguntungkan 
perusahaan untuk membiayai pembangunan dan pengembangann pasar 
modal, lembaga keuangan nasional maupun internasional serta menjalin 
kerjasama dengan pihak lain dalam upaya meningkatkan efisien dan 
produktivitas perusahaan 
Prinsip Keseimbangan : Kunci keberhasilan dalam pengelolaan Usaha : 
Dalam berusaha , ada filosofi yang KSPH anut yakni Prisip 
Keseimbangan. Keseimbangan antara aspek spiritual dan material : keseimbangan 
antara pekerjaaan dan rumah tangga : hubungan antara pihak terkait dalam dunia 
usaha dan sebagainya.  
Berdasarkan prinsip keseimbangan ini lahirlah berbagai filosofi yang mendasari 
budaya perusahaan Sahid. 
Berikut adalah butir- butir budaya Perusahaan Sahid yang mencerminkan  
prinsip keseimbangan : 
1. Pancasila sebagai falsafah bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
merupakan tolak ukur dalam berpikir, bersikap, berucap dan bertindak, 
sehingga segala sesuatunya merupakan pengamalan Pancasila baik ke luar 
maupun ke dalam, menjauhi hal- hal yang bertentangan dengan Pancasila 
dan Undang- Undang 1945 yang merupakan sebagai ideology bangsa dan 
Negara Republik Indonesia. 
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2. Tri Darma,  sebagai falsafah pengabdian  
a. Rumangso melu handarbeni ( merasa ikut memiliki ) 
b. Wajib melu hangkrungkebi ( wajib untuk ikut mempertahankan) 
c. Mulat sariro hangrosowani ( selalu mawas diri/ intropeksi ) 
3.  Tri Pakarti Utama, sebagai falsafah kepemimipinan 
a. Ing ngarso sung Tuladha ( yang di depan memberi teladan ) 
b. Ing madya mangun karsa ( yang ditengah melaksanakan apa yang 
ditugaskan pemimpin ) 
c. Tut wuri Handayani( yang di belakang memberi dorongan/ semangat ) 
4. Tri Watak Budi Luhur, sebagai falsafah kehidupan 
a. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Bakti kepada Ayah Bunda , Bangsa dan Negara 
c. Cinta kepada Profesi dan keluarga 
5. Kebersamaan dan kekeluargaan sebagai falsafah hubungan kerja 
Pada dasarnya hubungan kerja merupakan hubungan yang luhur 
Karena di satu pihak perusahaan didirikan untuk hidup dan menghidupi 
semua pihak yang terkait. Sedangkan di pihak lain karyawan dengan 
bekerja akan mendapatkan nafkah yang halal bagi keluaga dan mas 
depannya. Sifat hubungan kerja yang ideal  adalah sifat harmonis. 
Keselarasan hubungan ini tercermin dalam hubungan yang bersifat “ 
kebersamaan dan kekeluargaan “ dalam mencapai keseimbangan fisik 
material dan moral spiritual. 
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Selain hubungan antara unsur pengusaha dan unsure karyawan, dalam 
berusaha terdapat unsur- unsur lain yang saling menghidupi. Secara 
keseluruhan terdapat tujuh unsur yang terkait yakni : 
1. Unsur pengusaha 
2 .Unsur karyawan 
3. Unsur pemilik modal 
4 .Unsur konsumen 
5 .Unsur pemerintah 
6 .Unsur mitra Usaha 
7 .Unsur masyarakat dan lingkungan  
6. Ilmu amal soleh sebagai falsafah pendidikan 
Ilmu, amal soleh juga merupakan refleksi dari prinsip keseimbangan bagi 
manusia . Para karyawan Sahid, tidak terkecuali dari tingkatan yang paling 
atas sampai yang paling bawah, wajib untuk selalu belajar baik formal 
maupun informal ( ilmu) sesuai dengan tingkatan, bakat, dan kemampuannya, 
sehingga ilmu pengetahuan yang diperolehnya dapat disumbangkan untuk 
perkembangan usaha Sahid pada khususnya dan masyarakat di sekitarnya pada 
umumnya (amal). Sementara itu, sebagai makhluk ciptaan Tuhan, manusia 




Keseluruhan falsafah di atas dapat menggambarkan bagaimana seluruh 
anggota keluarga besar kelompok Sahid dan dapat hidup dan berkembang 
diantara berbagai unsur- unsur tersebut. 
2. Motto 
Kusuma Sahid Prince Hotel mempunyai slogan “Where Tradition, Culture, 
and service merge “. 
Kusuma Sahid Prince Hotel dengan keberadaannya di kota Solo ingin 
memberikan pelayanan yang terbaik secara professional namun dalam 
keprofesionalannya tetap menjaga dapat serta budaya jawa khususnya, namun 
sekaligus bisa diterima secara internasional. 
 
C. Struktur Organisasi Kusuma Sahid Prince Hotel 
Struktur dalam Organisasi Perusahaan Kusuma Sahid Prince Hotel di bentuk 
agar dapat menjalankan visi dan misinya dengan baik dan lebih maksimal 
melaksanakan tugasnya masing- masing jika sudah terstruktur melalui tugas 









Diagram Struktur Organisasi KSPH 









                         
 
 
Keterangan    : 1. C. Acct  : Chief accounting 
2. S & M  : Sales and marketing manager 
3. Secret. To GM : Sekretaris General Manager 
4. FO   : Front office manager 
5. Ecx. HK  : Excekutif House Keeper 
6. Laundry manj. : Laundry Manager 
7. F &B Manj : Food and Baverage manager 
8. Chief Eng.  : Chief Enginering 
9. HRD Manj : personalia 



























General  Manager      
 PRO 
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KSPH memiliki karyawan sebanyak 130 karyawan dengan rincian sebagai 
berikut : 
- Executive manager  : 10 orang 
- Sales and maketing  staff : 8 orang 
- Front Office staff  : 16 orang 
- F & B   : 9 orang  
- Accounting staff  : 15 orang 
- Laundry staff  : 10 orang 
- House keeping  : 28 orang 
- HRD    : 3 orang 
- Security   : 14 orang 
- Engineering staff  : 10 orang 
- Kitchen   : 13 orang 
Struktur Organisasi Kusuma Sahid Prince Hotel : 
1. Presiden Direktur   : Mr. Sukamdani Sahid Gitosarjono  
2. General Manager   : Mr.Sutadi Sukarya 
3.  Resident manager   : Mrs Erni Sulistyowati 
4. Chief accountant   : Mrs. Susi widowati 
3. Sales and marketing manager  : Mr. Aris Supriyadi 
4. Food and Beverage Manager   : Mr.Bambang Suyati 




6. Exc. Housekeeper   :  Mrs.SW. Rahma 
7. Asst.FOM    : Mr Joko Haryadi 
8. Chief Security    : Mr Koes Budianto 
9. Coordinator Griyadi Sahid Kusuma  : Mrs. haji Sumarni Palupi 
10. Chief of art    : Mr.Edi Rahmadi 
11. Asst. Chief Eginnering  : Mr Didik Sidi Laksito 
12. Duty Manager    :  Mrs Hanifah 
13. Chief of transportration  :  Mr Y. Mursito 
14. EDR (Employer Dining Room) : Yanuar Fahmi 
15. Public Relation Officer  :  Miss.Ricky Anggraeni 
16. Exc. Secretary    : Mrs. Endang  Mardiana 
17. Human Resources Manager  : Mr. Sutrisna 
18. Laundry manager   : Mrs. Mamik Sardiasri  
Di dalam mencapai visi Perusahaan Perhotelan maka diberi tugas pokok dan 
kewenangan yang diberikan antara lain : 
1). General Manager (GM) 
Uraian Pekerjaan : 
1. Tercapainya hasil usaha yang sesuai dengan garis kebbijaksanaan dari 
Board of Director dan PT. SIHM & C 
2. Meningkatnya hasil usaha yang baik secara kuantitas maupun kualitas 
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3. Terbinanya hubungan baik dengan instansi Pemerintah maupun swasta, 
untuk meningkatkan potensi pariwisata daerah juga untuk meningkatkan 
ketrampilan tenaga kerja dalam industri kepariwisataan. 
Tugas dan Tanggung Jawab 
1. Organisasi dari bagian/ departemen yang ada dalam perusahaan supaya 
dapat tercipta keterpaduan kerjasama antar bagian dengan baik, sehingga 
berdaya guna dan berhasil guna 
2. Membuat kebijaksanaan operational yang sesuai dengan garis 
kebijaksanaan BOD maupun PT. SIHM & C 
3. Mengadakan traning Program untuk semua karyawan secara 
berkesinambungan 
4. Memberikan motivasi kepada karyawan  agar dapat bekerja dengan baik 
dan penuh semangat tinggi untuk tercapainya tujuan dan pengembangan 
usaha 
5. Menjaga kondisi / lay out secara phisik atas peralatan dan fasilitas hotel, 
disesuaikan dengan standart operasional yang telah ditentukan 
6. Membuat rencana anggaran operational setiap tahun ( Forecast Budget ) 
yang berhubungan dengan pengawasan hasil usaha dan pengeluaran, 
sehingga tercapai hasil usaha maksimal 
7. Membina dan memelihara hubungan baik dengan BOD, PT. SIHM & C, 
instansi pemerintahan dan swasta 




1. Mengawasi pembuatan dan pelaksanaan pedoman operasional, pedoman 
kerja dan pelatihan / traning pada setiap bagian serta posisi 
2. Mengawasi tindakan dan pelaksanaan dari peraturan dan tata tertib 
Perusahaan serta Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 
3. Mengadakan pengawasan atas penerimaan dan penempatan karyawan baru 
dan pelaksanaan sangsi terhadap karyawan yang melanggar peraturan tata 
tertib/ PKB serta memberikan penghaargaan terhadap karyawan yang 
berdisiplin berdedikasi dan loyalitas tinggi terhadap perusahaan , terutama 
yang berjasa dan berprestasi  bagi pengembangan usaha 
4. Membentuk tim kerja pada suatu proyek dan waktu tertentu, serta 
mengadakan pemantauan pelaksanaan kerja agar berhasil seperti yang 
diharapkan 
5. Membina dan memelihara hubungan baik dengan instansi pemerintah dan 
swasta serta para pelanggan ataupun calon pelanggan 
6. Menentukan kebijaksanaan atas harga penjualan dari setiap produk dan 
pelayanan hotel 
7. Pengangkatan karyawan dan memberikan persetujuan tentang perincian 
gaji dari setiap staff dan karyawan denga tetap mengindahkan peraturan 




8. Mengawasi dan mengendalikan operational perusahaan , yang 
berhubungan dengan usaha dan pengeluaran perusahaan ( Profit dan loss 
Report, pengendalian cost dan exepenses) 
9. Mengadakan perjalanan dinas yang bertanggung jawab dengan promosi/ 
pemasaran 
2).  Sales and Marketing Manager 
Uraian Pekerjaan : 
1. Meningkatkan volume bisness/ sales pada semua sektor penjualan 
2. Menjalin hubungan baik denga clients/ potential persons/ organisasi/ 
pimpinan instansi swasta dan pemerintah 
3. Menciptakan dan memelihara citra hotel yang baik 
4. Koordinasi kerja yang baik dengan semua bagian/ staff hotel 
5. Kerjasama dengan pihak lain untuk mempromosikan potensi daerah 
Tugas dan tanggung jawab 
1. Meningkatkan sales pada semua sektor penjualan 
2. Terpeliharanya citra hotel yang baik secara keseluruhan 
3. Terpeliharanya hubungan baik dengan clients 
4. Meningkatkan penjangkauan pemasaran yang semakin luas 
5. Meningkatkan market share yang dapat dikuasai 
6. Menjaga efisiensi kerja dalam hal waktu maupun biaya pemasaran 




8. Menciptakan suasana yang enak, menyenangkan, serasi dan indah, 
sehingga tamu merasa nyaman dan betah tinggal di hotel 
9. Bekerjasama dengan pihak- pihak terkait utuk mempromosikan hotel dan 
potensi pariwisata daerah 
10. Menciptakan dan menyusun strategi pemasaran hotel 
11. Mengembangkan, menciptakan diversifikasi usaha untuk meningkatkan 
penjualan 
12. Menyusun kebijaksanaan pemberian discount dan menciptakan berbagai 
paket rate yang menarik disesuaikan dengan suasana dan waktunya 
13. Menyusun, menciptakan berbagai design untuk bahan iklan . hotel 
promotion materials 
14. Memberikan petunjuk- petunjuk kepada sub ordinate dalam pelaksanaan 
kegiatan pemasaran 
15. Melaksanakan kegiatan pemasaran bagi hotel maupun secara bersamaan/ 
cooperate marketing 
16. Melaksanakan tugas- tugas lainnya yang terkait dengan pekerjaan sesuai 
dengan perintah manajemen 
3). Sekretaris General Manager : 
Tugas dan tanggung jawab 
1. Meneliti dan mengecek semua surat- surat yang masuk baik berupa surat 
maupun faximale meskipun sudah terkirim ke General Manager. 
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2. Mengingatkan general  manager jikalau ada surat maupun fax yang 
diterima 
3. Mencatat sesuai laporan dari setiap departememapan dokumen – dokumen 
penting general manager 
4. Menerima telepon dari client untuk General Manager 
5. Mengatur dan memeriksa kembali peralatan atau keperluan General 
Manager 
4). Front Office Manager 
Uraian pekerjaan  : 
1. Bertanggung jawab atas operation FO kepada GM dan selalu menjaga 
strandart service dan performance FO Staff Mensupervisi seluruh seksi di 
FO dari merencanakan sampai dengan pencapaian budget yang sudah 
direncanakan  
2. Memberi keyakinan bahwa para tamu puas akan pelayanan kita yang 
berarti juga mensukseskan sales dari hotel 
Tugas pokok dan tanggung jawab 
1. Membantu menentukan / membuat budget pennjualan kama tamu secara 
objektif  
2. Merencanakan jumlah karyawan yang disesuaikan ddengan keperluan 
sesuai dengan budget 
3. Merencanakan dan melaksanakan semua prosedur / manual/ job 
description 
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4. Merencanakan serta melaksanakan secara terus menerus serta mengadakan 
peningkatan metode kerja untuk bisa mencapai standeart tertinggi 
produktvitas dan keuntungan yang memadai 
5. Membantu dalam perencanaan budget forecast 
6. Menyelenggarakan serta mengembangkan tranning bagi staff di FO 
7. Mengembangkan dan menjaga standart FO sesuai denga persetujuan GM 
8. Merencanakan secara regluer checking FO area 
9. Selalu mengadakan meeting atau tranning secara periodic sesuai standart 
10. Selalu menjaga moralitas tinggi bagi staff FO 
11. Sebagai coordinator bagi semua staff FO 
12. Menyetujui dan merencanakan pembelian  barang keperluan FO 
13. Menjaga room rate serta penjualan kamar maximum 
14. Selalu menjaga FO dan lingkungannya agar tetap bersih dan rapi 
15. Waspada dan peka terhadaap hal- hal yang sifatnya emergency 
16. Bersedia menerima tugas yang diberikan oleh manajemen 
17. Berusaha menjaga antara budget dan realitas sesuai 
18. Selalu menghadiri depatemen head meeting seminggu sekali 
19. Ikut menghadari marketing meeting seminggu sekali, page board meeting, 
credit meeting beseta koordinasi meeting FO & Marketing setiap bulan 
sekali 
20. Selalu check kamar  untuk tamu yang akan datang (EA room) 
21. Ikut inspeksi kamar yang sudah dijadwalkan manajemen 
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5).  Excecutif House keeper : 
Uraian pekerjaan : 
1. Bertanggung jawab atas operationa housekeeping secara keseluruhan kpd 
GM, dan selalu menjaga kebersihan, kerapihan, keindahan dan kenyaman 
hotel 
2. Memberikan supervise kepada seluruh staff di housekeeping supaya dapat 
memenuhi standat pelayanan bagi para tamu 
3. Mengkoordinir semua pekerjaan di housekeeping agar dapat dilaksanakan 
dengan hasil yang baik dengan prisip “ sadar biaya” 
Tugas pokok 
1. Memberikan suerisi kepada seluruh staff operasional di housekeeping dan 
melakukan inspection ke seluruh area 
2. Membaca laporan para supervisor melalui logbook setiap awal kerja 
3. Membuat rencana dan jadwal kerja untuk pembersihan dan perawatan 
kamar serta area lainnya secara periodic, berkoordinasi dengan executife 
assist. Manager dan chief enginneering 
4. Menangani apabila ada tamu complain memberikan perhatian tentan 
permainan / kebutuhan tamu persiapan dan persiapan dan pelayanan 
terhadap VIP/VVIP, baby sitter atau masseur 




6. Selalu checking untuk memastikan bahwa seua peralatan pembersih, 
perawatan kamar dan public area  
7. Mengadakan interview, penempatan SDM, in house tranning dan membuat 
jadwal kerja, juga melakukan penilaian hasil kerja dan tindakan lanjutnnya 
8. Kontrol tentang lost and found property 
9. Memimpin intern departement meeting 
10. Mengadakan evaluasi kinerja seluruh staff housekeekping , dengan 
bantuan melibatkan par supervisor 
11. Membuat usulan bagi staff house keeping tentang kenaikan ataupun 
penundaan promosi 
12. Menghadiri departemen head meeting , marketing meeting  
13. Check kegiatan  para kotraktor sesuai denga kesepakatan 
14. Melaksanakan tugas- tugas lainnya  yang terkait dengan pekerjaan sesuai 
dengan perintah managemen 
6)  Laundry Manager : 
 1. Bertanggung jawab atas kebersihan pakaian , seprei, sarung bantal hotel 
  2.Mengurusi semua yang berhubungan dengan jasa pencucian 
7). Chief accounting  
Uraian Pekerjaan 
1. Membuat laporan financial statement secara bulanan 
2. Membuat laporan pajak 
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3. Membuat laporan. Statistic interprinting data, dan menganalisa data actual 
disbanding forecast budget serta month to date and year to date 
Tugas Pokok 
1. Membuat laporan Keuangan kepada board of director/ PT SHMK atas 
perkembangan usaha 
2. Memberikan surat peringatan ke beberapa klien yang membandel 
pembayarannya 
3. Check awal dan menyetujui pembelian barang untuk keperluan hotel, yang 
diajukan oleh purchasing atas prmintaan dari departemen yang 
membutuhkan 
4. Mengikuti briefing dengan departemen marketing 
5. Melakukan accounting meeting setiap bulan 
6. Check atas jurnal voucher masing- masing seksi 
7. Check hasil income audit 
8. Check account receivable 
9. Check hasil pendapatan cash setiap hari yang dilakukan general cashier 
10. Check hasil market survey 
11. Check terhadap laporan keuangan yang dibuat booker 
12. Kontrol terhadap petugas RBC dan FOC 





8). Food and Baverage Manager  
Uraian Pekerjaan 
1. Menghidangkan produk dan pelayanan yang baik di bidang makanan dan 
minuman sehingga tamu merasa nyaman dan puas 
2 .Mengkoordinir semua pekerjaan di Food & Baverage dibagian produk 
maupun servis agar dapat dilaksanakan dengan hasil yang baik dengan 
prinsip sadar biaya 
3. Menjalin kerjasama yang baik dengan bagian/ departemen lain 
4. Menjalin hubungan yang baik dengan instansi pemerintah, perusahaan 
swasta lainnya sebagai upaya untuk mendapatkan / meningkatkan Food & 
Baverage 
 Tugas Pokok dan tanggung jawab 
1.Bertanggung jawab terhadap kualitas mutu dan pelayanan makanan dan 
minuman serta menjaga dan merawat semua peralatan yang digunakan 
2. Meningkatkan sales Food and Baverage sebagai usaha untuk mencapai 
target dan pengendalian cost and expenses sehingga mendapatkan usah 
target tercapai 
3. Secara keseluruhan bertanggung jawab atas operasional Food & Baveerage 
dan seluruh usaha 
 4. Meningkatkan kreatifitas dan pelayanan untuk kepuasan tamu 
5. Menentukan harga jual makanan dan minuman 
6. Bekreasi untuk membuat menu baru dan penampilan menarik dari setiap 
penyajian menu 
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7. Menentukan standart baku yang digunakan (standart recipe ) 
8. Berkreasi untuk membuat acara/ kegiatan hotel yang bertujuan untuk 
semakin meningkatkan Food & Baverage 
9. Secara selektif dapat memilih dan membuat kontrak kerja sama dengan 
supplier dan para entertainment ( band, organist, singer) 
10. Mengadakan evaluasi terhadap kinerja staff  Food & Baverage departemen 
secara periodik tentang kinerja mereka, sebagai indicator kemampuan dan 
pengembangan karier 
9) Engineering  
Bertanggung jawab atas segala perawatan dan alat- alat operasional hotel 
seperti mesin dan listrik secara efektif dan efisien. 
10) HRD Manager  
Uraian pekerjaan 
1. Merencanakan menyiapkan terbentuknya sumber daya manusia yang 
berkompeten 
2. Mengkoordinir semua tugas dan tanggung jawab personal departemen 
dengan membentuk organisasi yang mengatur tentang tugas, 
tanggungjawab, sehingga memperjelas hubungan proses organisasi, proses 
produksi dan proses bisnis 






1. Pembinaan karyawan dalam keharmonisan dan suasana kerja yang  
kondusif 
2. Menjaga hubungan kerja yang baik secara intern maupun extern 
3. Koordinasi dengn depatement head untuk mengadakan in house tranning 
ssuai dengan kebutuhan masing- masing 
4. Menyusun perencanakann jumlah peserta dan penempatan siswa/ 
mahasiswa yang akan mengadakna PKL/ the job tranning, atas permintaan 
dari lembaga pendidikan. 
 
D. Public Relations Kusuma Sahid Prince Hotel 
1. Posisi kedudukan Public Relations 
Public Relations di Kusuma Sahid Prince Solo berada di bawah 
kepemimpinan Sales and Marketing Manager namun di dalam melakukan 
tugasnya diberi kebebasan berkreasi dalam membuat sebuah event / acara di 
mana sudah mendapat persetujuan dari Sales and Marketing Manager. 
2. Tugas dan tanggung jawab serta kewenangan Public Relations Officer 
KSPH 
a. Tugas pekerjaan : 
1. Mengadakan perubahan image perusahaan melalui special event dan 
promosi tentang hotel 
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2. Mengatur semua hubungan/ komunikasi dengan biro iklan, media baik 
cetak maupun elektronik serta mengedit semua materi  yang akan 
dipromosikan 
3. Mengambil gambar sebagai dokumen, cerita- cerita  yang up to date dan 
membuat majalah hotel untuk press release baik untuk local maupun 
internasional 
4. Bekerjasama dengan Food and Baverage manager dalam mengadakan 
special promosi event 
5. Mengadakan dan menjaga komunikasi yang baik serta dekat dengan para 
tamu hotel 
b. Kewajiban dan Tanggung Jawab 
1. Menjalin komunikasi dengan biro iklan dan memutuskan hasil kreativitas 
terbaik menjadi perhatian seorang PRO yang ditentukan oleh pemasaran 
dan citra hotel 
2. Membuat dan memperbaiki semua materi promosi seperti fliyer dan brosur 
3. Menjalin komuikasi yang baik dengan pihak luar yang terkait langsung 
dengan hotel 
4. Mengadakan pertemuan dengan para jurnalis dan mengundang mereka di 
mana mereka sebagai penyedia / pemberi segala informasi mengenai 
perhotelan sekitar 
5. Mengadakan koordinasi dengan berbagai sponsorship yang terkait dan 
tergabung dengan kegiatan promosi hotel 
6. Meningkatkan citra hotel di mata publik internal maupun publik eksternal 
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7. Mengawasi, koordinasi mengenai kesepakatan pemilihan foto sebagai 
dokumen, menulis press release dan mengirim kartu ucapan selamat untuk 
orang- orang dalam komunitas 
8. Menentukan foto terbaik sebagai media promosi dan sebagai media 
menjalin komunikasi dengan publik 
9. Menentukan dan mempertahankan hubungan komunikasi yang baik dengan 
press, radio, televisi baik lokal maupun internasional 
10. Menjalin kerjasama dengan Front Office departemen setiap harinya untuk 
dapat menjalin hubungan dengan para tamu hotel  dan menganggap bahwa 
setiap tamu itu istimewa. 
3. Aktivitas Kerja Public Relations Officer 
Public Relations di Kusuma Sahid Prince Hotel kesehariannya 
melakukan aktivitas yang bertujuan bagi kemajuan hotel sesuai dengan tugas 
dan kewenangan yang dipercayakan kepadanya. Untuk menjalin hubungan 
komunikasi yang bersifat kekeluargaan sehingga apa yang menjadi tujuan 
perusahaan hotel dapat tercapai, aktivitas tersebut antara lain : 
1. Meliputi Aktivitas internal/ Public Internal : 
a. Menjalin dan berkoordinasi dengan setiap departemen jika akan ada 
promosi produk hotel atau yang berhubungan dengan semua kegiatan 
hotel 
b. Menjalin komunikasi dengan semua karyawan KSPH, guna mempererat 
tali persaudaraan  diadakannya program rutin acara- acara non formal 
seperti kerja bakti bersama, senam dan refreshing ke tempat wisata, 
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selain mempererat hubungan antar karyawan bisa meningkatkan 
kinerja karyawan sesuai dengan keahlian masing- masing 
c. Memberi laporan dan pertanggunganjawaban semua kegiatan Public 
Relations baik secara laporan mingguan maupun bulanan kepada Sales 
marketing Manager 
d. Bekerjasama dengan sales marketing departemen dalam melakukan 
sales call dalam mempromosikan produk hotel dengan menanamkan 
kepercayaan kepada customer dengan komunikasi persuasif untuk 
menggunakan produk tersebut  
2. Aktivitas Ekternal  
a. Menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan pemerintah daerah 
maupun pusat dengan ikut mendukung program pemerintah seperti 
program 100 pohon dan program donor darah untuk sesama 
b. Menjalin komunikasi dengan mengundang para jurnalis baik media 
cetak maupun elektronik sebagai mempererat kekeluargaan 
c. Menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar dengan tetap 
melaksanakan CSR (Corperate Social Responsibility ) sebagai rasa 
kepedulian dan tanggung jawab hotel kepada masyarakat. Seperti 




d. Menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan- perusahaan ataupun 
semua pihak yang terkait dengan hotel, seperti mengadakan 























AKTIVITAS  KERJA PUBLIC RELATIONS OFFICER 
 
A. Aktivitas Public Relations Officer di Kusuma Sahid Hotel Solo 
1. Fungsi Public Relations 
 Berdasarkan visi dan misi serta filosofi KSPH diharapkan segala kegiatan 
perusahaan dapat dikerjakan dengan baik dan penuh tanggung jawab, Kegiatan 
Public Relations berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan yang 
dinaunginya. Keberhasilan suatu perusahaan tidak lepas dari aktivitas Public 
relations yang merancang program- program serta strategi yang digunakan oleh 
Public Relations Officer sendiri. Antara lain : 
a. Publisitas  
Salah satu kegiatan yang sering dilakukan Public relations adalah publisitas. 
Publisits sendiri adalah kegiatan / upaya orang atau organisasi/ perusahaan agar 
kegiatannya diberitahukan di media massa. Publisitas lebih bersifat komunikasi 
satu arah sedangkan kegiatan Public relations adalah komunikasi dua arah. 
Informasi yang disampaikan kepada media massa dengan cara mengirim siaran 
press(  press release), mengundang wartawan pada jumpa pers (press conference) 







Publisitas yang dilakukan Public Relations Officer KSPH bulan Januari 
sampai dengan Bulan Maret 2009 adalah : 
1. Press Release Paket Tahun Baru/ New Year Package 
2. Press Release Half day meeting package, full day meeting  dan Full Board 
Meeting    package 
3. Press Release KSPH beri penghargaan karyawan ( Employee of the month) 
4. Press Release Paket Valentine 
5. Press Release Food Promo Imlek 
5. Press Release Table Manner 
4. Press Release Paket Laundry KSPH 
5. Press Release Paket Ulang Tahun 
6. Press Release Promo Maret “ Steam Boat Promotion” 
6. Press Release Paket Berenang 3 in 1 
 Press release dan iklan : dengan mengirim artikel bersifat gratis dan bahan 
iklan bersifat komersial untuk kemudian dimuat di surat kabar, surat kabar yang 







Menurut Public Relations Officer Ricky Anggraeni S.Sos dalam 
wawancaranya alasan mengapa memilih media tersebut. 
“ Kusuma Sahid Prince Solo ingin mengembangkan usahanya bukan 
hanya tingkat lokal melainkan tingkat nasional dan internasional, serta yang 
menjadi target customer kita adalah para pebisnis, maka daripada itu kami 
memilih surat kabar nasional seperti Bisnis Indonesia, Koran Tempo, untuk 
lokalnya kami memilih Surat kabar Solopos dan Joglo Semar, sehingga target 
kami tepat sasaran , sehingga kami bisa memonitor/ memantau competitor baik 
lokal maupun nasional”.(Ricky Anggraeni,S.Sos : 3 Maret 2009). 
 
b.Pemasaran 
Public Relations tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pemasaran/ marketing 
. Seorang Public Relations harus mampu menarik  minat customers hotel untuk 
menggunakan produk hotel, karena dalam hal ini Public Relations merupakan 
wakil dari perusahaan untuk dapat bekerja efektif dan  dapat mencapai tujuan 
perusahaan yaitu memenangkan persaingan dengan hotel lain salah satu cara 
Public Relations adalah melalui iklan dan tatap muka langsung dengan para calon 
pelanggan. 
Dalam wawancara dengan assistant sales and marketing manager Ibu 
Nanik,SE mengatakan : 
“ Public Relations harus aktif  menjual dan memasarkan product hotel, entah 
itu lewat brosur, internet, tatap muka langsung dengan calon customer, yang 
penting berusaha agar produk hotel dikenal masyarakat, bukan hanya melalui 
iklan di surat kabar atau radio, yang terpenting adanya pendekatan dengan calon 










c. Public Affairs 
Public Affairs adalah kegiatan bidang khusus Public Relations yang 
membangun dan mempertahankan hubungan dengan Pemerintah dan komunitas 
local agar dapat mempengaruhi kebijakan Publik.(Morrison, 2008: 24). Ada dua 
pihak yang menjadi perhatian dalam kegiatan Public Affairs yaitu Pemerintah dan 
masyarakat lokal. Seorang Public Relations harus mampu menjaga hubungan 
yang baik dengan Pemerintah baik Pusat maupun daerah serta masyarakat sekitar 
hotel. 
 Seperti yang diungkapkan Public Relations Officer KSPH : 
“ Kita harus bisa menjalin hubungan yang baik dengan pemerintah dengan 
mendukung kebijaksanaan Pemerintah seperti yang pernah kita lakukan adalah 
kegiatan mendukung pemerintah “ Stop Global Warning “ dengan mengadakan 
adopsi 10000 pohon di desa Plumbon Karanganyar, mengadakan event lomba 
batik yang ditujukan untuk lebih mencintai produk dalam negeri yaitu batik, kalau 
untuk menjalin dengan masyarakat KSPH adakan bazar murah, donor darah, 
pembagian zakat, bantuan sembako bagi masyarakat korban banjir di Solo, 
kegiatan itu sebagian dari bentuk kepedulian kami pada masyarakat.”(Ricky 
Anggraeni,S.Sos, : 6 Maret 2009) 
 
d. Manajemen Isu  
Merupakan upaya perusahaan untuk melihat kecenderungan isu atau opini 
publik yang muncul di tengah masyarakat dalam upaya perusahaan untuk 
memberikan tanggapan atau respon sebaik baiknya.Tanggapan yang baik 
diperlukan agar isu atau opini publik itu tidak berkembang secara negatif sehingga 
merugikan perusahaan atau agar isu itu tidak berkembang menjadi konflik yang 
tidak diinginkan. 
Menurut Public Relations KSPH mengenai manajemen isu  
“ biasanya datang dari para tamu yang menginap yang kurang puas dengan  
fasilitas misalnya tanpa sengaja kran air macet, maka dari pihak Public 
 ci 
Relationsnya minta maaf dan melakukan evaluasi dengan house keeper 
Departemen untuk lebih memperhatikan fasilitas kamar hotel yang akan 




Fungsi Public Relations salah satunya adalah kemampuan lobby dengan 
menjalin hubungan yang baik dengan pemerintahan untuk mempengaruhi 
peraturan atau undang- undang yang dibuat, dimaksudkan agar peraturan dan 
kebijaksanaan pemerintah tidak merugikan perusahaan dalam kata lain 
mendukung usaha perusahaan tersebut. 
Lobby is a specialized paart of public relations that builds and maintans 
relations with Government primarily for the purpose of influencing legislation and 
regulator.”(Morrison, 2008: 28). 
 
Dengan kata lain Lobi adalah bidang khusus Public Relations dalam 
membangun dan memelihara hubungan dengan pemerintaah utamanya untuk 
tujuan mempengaruhi peraturan dan perundang- undangan, agar perundang- 
undangan yang dibuat dapat membawa keuntungan bagi perusahaan.  
e. Dokumentasi 
Bidang pekerjaan yang dilakukan oleh seorang Public Relations Officer 
adalah mendokumentasikan setiap aktivitas/ kegiatan yang terjadi di dalam 
maupun di lingkungan hotel, seperti event- event yang diselenggarakan di hotel 
maupun yang ada  kaitannya dengan pihak hotel. Dokumentasi tersebut dapat 
berupa foto, rekaman suara, audio maupun visual. Hal ini di lakukan agar dapat 
mengetahui segala kegiatan yang sudah dilakukan dan untuk dapat mengetahui 
sebesar apa kemajuan hotel. 
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2. Ruang Lingkup Public Relations 
Di dalam Public Relations terdapat 2 ruang lingkup yaitu Internal Public 
Relations dan External Public Relations 
a. Internal Public Relations 
yaitu  hubungan dengan pihak- pihak / orang- orang yang berada di dalam 
perusahaan tersebut dan komunikasi yang terjalin ini bersifat two way 
communication, antara pimpinan dengan bawahan / karyawan dengan karyawan. 
Menurut Public Relations Officer KSPH dalam menjaga hubungan yang baik 
antar karyawan KSPH : 
“ ada acara khusus yang selalu diadakan untuk mempererat hubungan 
kekeluargaan antar karyawan KSPH antara lain setiap Sabtu pagi diadakan senam 
pagi dan dilanjutkan dengan kerjabakti membersihkan lingkungan sekitar hotel, 
selain itu KSPH memberikan penghargaan kepada karyawan terbaik ( The Best 
Employee) yang diselenggarakan setiap 3 bulan sekali sebagai apresiasi kerja 
keras karyawan, selain itu diadakan refreshing ke tempat wisata , semua itu 
kegiatan untuk menjalin hubungan lebih erat dan mendorong kinerja para 
karyawan agar lebih baik lagi.”(Ricky Anggraeni, S.Sos, 6 Maret 2009). 
 
 
b. External Public Relations 
Yaitu  hubungan dengan pihak/ orang- orang di luar perusahaan dan tujuan 
diadakannya hubungan ini agar terbentuk opini public yang 
favorable(menyenangkan) dan image (citra) yang baik terhadap perusahaan. 
Menurut Public Relations Officer KSPH dalam wawancaranya : 
“ Dalam menjalin dengan pihak luar kami (KSPH) telah menjalin hubungan 
baik dengan media massa baik cetak maupun elektronik, mengadakan kunjungan 
ke perusahaan- perusahaan yang menjadi rekan bisnis tetap, kalo menjalin dengan 
masyarakat , kami tetap utamakan CSR (Cooperate Social Responsibility) sebagai 
prinsip kami agar terjalin hubungan baik dengan mereka seperti mengadakan 
pengobatan gratis, pembagian sembako gratis, bazar murah.”(Ricky Anggraeni, 
S.Sos, : 6 Maret 2009). 
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3. Jenis- jenis aktivitas Kerja  Public Relations KSPH  
Aktivitas kerja yang dilakukan Public Relation KSPH tidak lepas dari 
pengawasan dan bimbingan dari Sales and Marketing Manager. Seperti yang 
diungkapkan Bapak Aris Supriyadi, selaku Sales and Marketing Manager yang 
membawahi PRO KSPH : 
“ Semua aktivitas kerja Public Relations Officer dibawah  pengawasan dan 
kebijakan saya langsung, namun saya tetap memberikan kebebasan berekspresi 
dan berkreasi dalam mengembangkan ide- ide baru demi kemajuan KSPH seperti 
mengkoordinir / penyelenggaraan event, mengingatkan hal- hal penting apa yang 
sudah direncanakan dalam morning breefing, mengoreksi bahan 
newsletter,content dari website KSPH, mengirim daftar harga khusus (contract 
rate) perusahaan kepada client KSPH”(Aris Supriyadi,SE :12 Maret 2009) 
 
 
Secara Garis besar aktivitas kerja Seorang Public Relations KSPH adalah : 
1. Mengkliping semua informasi dari surat kabar mengenai segala aktivitas KSPH 
dan informasi mengenai competitor KSPH 
2. Mengadakan greeting dengan para tamu KSPH pada saat sarapan pagi/ 
breakfast 
3. Mengundang para wartawan ke KSPH baik cetak maupun elektronik dalam 
media gathering satu minggu sekali 
4. Mengikuti kegiatan Sales call/ sales promotion bersama Staff marketing lainnya 
5. Mengadakan kunjungan- kunjungan ke media baik cetak maupun elektronik 





6. Membuat siaran press/ press release  produk hotel untuk kemudian dikirim ke 
media  cetak 
7. Membuat resume guest comment mengenai komentar tamu ditujukan pada 
pelayanan pihak hotel 
8. Mengambil foto (taking a picture) sebagai dokumen dan bahan press release 
yang dikirim ke  media cetak 
9.Mengadakan koordinasi dengan art worker dan media dalam pembuatan design 
iklan ,news letter,brochure,majalah dinding sebagai sarana komunikasi internal  
10. Mengikuti meeting Morning breefing dan konseling  
11. Meng-up date website Kusuma Sahid Prince Hotel yaitu :www. 
sahid_kusuma.com mengenai segala macam kegiatan dan produk hotel yang 
terbaru.(Ricky Anggraeni. S.Sos, : 5 Maret 2009). 
 
4. Media Public Relations KSPH 
Media yang digunakan untuk mendukung kegiatan hotel maka Selaku Public 
Relations Officer mempunyai kewenangan untuk memilih media apa yang dipilih. 
Media yang digunakan Public Relations Officer KSPH adalah : 
1. Media cetak  
- Surat kabar Bisnis Indonesia, Tempo, Solopos, Joglo Semar, majalah 
Kampoeng Joglo 
- Prospectus/ selembaran : leaflet, brosure,hotel stationary,price list, news 




3. Media elektronik 
-  Radio    : Ria FM, PTPN FM, Solopos FM,Karavan FM, MQ FM 
-  Televisi : TATV dan  JOGJA TV 
- Internet 
 
B.Program- Program Public Relations KSPH  
 
Setiap Public Relations selalu membuat perencanaan program kerja selama 1 
tahun, demikian pula dengan PRO KSPH dalam wawancaranya memberikan list 
Planning of 2009  
 
PUBLIC RELATIONS ACTION PLAN 2009 
 
January 
· Updating and mailing list of Mass Media and Members of HSK 
· Direct mail, consist of promotion items such as : brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Prepare banner to be placed in front of Hotel  
· Sending Press Release to local/ national radio, and newspaper 
· Talk show on radio (PAS FM Solo ) 
· Advertising to local radio, national radio, and newspaper in regard 
with restaurant, food promo and room package 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Printed brochure, fact sheet, rate sheet, etc 
· Updating the content of Hotel Weebsite to be replace with new 
promotion 
· Review barter agreement with new Promotion 
· Review barter agreement with local/ national magazine and 
newspaper 
· Prepare brochure for valentine package 
· Prepare agreement with sponsored to event “ Valentine Day “ 
· Direct emaile for special promotion 










· Direct mail, consist of promotional items such as : Brochure, Rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazine and newspaper 
· Talk shows on radio (PAS FM Solo) 
· Advertising to local radio, national radio, and newspaper in regard 
with restaurant, food promo and room package 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Updating the content of Hotel Website to be replace with new 
Promotion 
· Taking picture for valentine day and release on media 
· Direct email for special promotion 





· Direct mail, consist of promotional items such as : Brochure, Rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazine and newspaper 
· Talk shows on radio (PAS FM Solo) 
· Talk show on TV (TATV Solo) 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Updating the content of Hotel Website to be replace with new 
Promotion 
· Prepare agreement wit sponsored to event “ Kartini’s day “ 
· Direct email for special promotion 
· Taking picture and organizing for employee birthday with HRD 




· Direct mail, consist of promotional items such as : Brochure, Rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazine and newspaper 
· Talk show on radio (RIA FM  Solo ) 
· Talk show on Radio (Bussiness Radio Yogyakarta and Semarang ) 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 




· Taking picture and release “ Kartini’s day “ 
· Direct email for special promotion 
· Taking picture and organizing for employee birthday with HRD 
· Prepare newsletter for April and three month newsletter  
· Advertising to local , national radio, and newspaper in regard with 
restaurant, food promo, room package 
May 
· Direct mail, consist of promotional items such as : brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazine and newspaper 
· Talkshow on Radio (Ria FM Solo )  
· The 55 th of wedding Anniversary of Bp/ Ibu Sukamdani 
· Direct email for special promotion 
· Advertising to local , national radio, and newspaper in regard with 
restaurant, food promo, room package. 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Updating the content of Hotel Website to be replace with new 
Promotion 
· Use provider Telecommunication for promotion 
· Talk show on Radio (Bussiness Radio Yogyakarta and Semarang )  




· Direct mail, consist of promotional items such as : brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazine and newspaper 
· Talkshow on Radio (Ria FM Solo )  
· Talk show on TV (TA TV Solo )  
· Talk show on Radio (Bussiness Radio Yogyakarta and Semarang )  
· Direct email for special promotion 
· Advertising to local , national radio, and newspaper in regard with 
restaurant, food promo, room package. 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Updating the content of Hotel Website to be replace with new 
Promotion 
· Use provider Telecommunication for promotion 





· Taking picture and organizing for employee birthday party with 
HRD Prepare newsletter for July and three month newsletter 
July 
· Direct mail, consist of promotional such as : brochure, rate sheet, 
fact sheet and package. 
· Sending Press Release to local/ national magazine and newspaper 
· The 73 rd of anniversary Mrs. Juliah Sukamdani 
· The 31 st of anniversary of Sahid Kusuma Raya Solo Hotel 
· Talk show on radio ( Solopos FM Solo ) 
· Talk show on radio ( Business Radio Magelang ) 
· Advertising to local Radio, national radio, and newspaper in regard 
with restaurant, food promo, Room Package. 
· Maximize source  of other income by Kusuma Gaya Spa and 
fitness centre 
· Updating the content of Hotel Website to replace with new 
promotion 
· Direct email for special promotion 
· Prepare agreement with sponsored to event “ Gebyar 17an “ 
· Use Provider Telecommunication for promotion 
· Prepare newsletter for August 
 
August 
· Direct mail , consist of promotion items such as : Brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazines and newspaper 
· Talkshow on Radio ( Solopos FM Solo ) 
· Tallkshow on radio ( Busunisess Radio Salatiga ) 
· Advertising to local radio, national radio and newspaper in regard 
with restaurant, food promo, room package 
· Maximize source of other income  by Kusuma Gaya Spa and 
fitness centre 
· Updating the content of Hotel website to be replace with new 
Promotion 
· Direct email for special promotion 
· Taking picture and release “ Gebyar 17an “ 
· Prepare agreement with sponsored to event “ buka puasa Bersama” 
· Organizing Ramadhan Package and “ Buka Puasa Bersama “ 
Programme 
· Taking Picture for Idul Fitri Greeting card 
· Use Provider Telecommunication for promotion 






· Direct mail , consist of promotional items such as : Brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local radio/ national magazines and 
newspaper 
· Talkshow on radio (MQ FM  Solo ) 
· Talkshow on TV (Jogya TV)  
· Advertising to local radio, national radio, and newspaper in regard 
with restaurant, food promo, Room Package 
· Maximize source of other incoe by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Updating the content of Hotel Website to be replace with new 
promotion 
· Direct email for special Promotion 
· Taking picture and release “ Buka Puasa Bersama “ 
· Sending Idul Fitri Greeting Card for all media and client 
· Sending Lebaran cake for the potential client and media 
· Use Provider Telecommunication for promotion 
· Taking picture and organizing for employee birthday party with 
HRD 
· Prepare newsletter for October and three month newsletter 
 
October 
· Direct mail, consist of promotional items such as : Brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazines and newspaper 
· Talkshow on Radio ( MQ FM Solo ) 
· Talkshow on TV ( Jogja TV ) 
· Advertising to local radio, national radio and newspaper in regard 
with restaurant, food promo, Room package 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Updating the content of Hotel website to be replace with new 
promotion 
· Direct email for special promotion 
· Prepare agreement with sponsored to event “ new Year Eve “ 
· Use Provider Telecommunication for Promotion 










· Direct mail, consist of promotional items such as : brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to locala/ national magazines and 
newspaper 
· Talk show on radio ( Karavan and PTPN FM Solo ) 
· Talkshow on TV (TATV Solo) 
· Advertising to local radio , national radio, and newspaper in regard 
with restaurant, food promo, room package 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Upating the content of Hotel website to be replace with new 
promotion 
· Direct email for special promotion 
· Prepare agreement with sponsored to event “ New Years Eve “ 
· Use provider Telecommunication for promotion 
· Taking picture for Chrismast greeting card 
· Prepare newsletter for December 
December 
· Direct mail, consist of promotional items such as : brochure, rate 
sheet, fact sheet and package 
· Sending Press Release to local/ national magazines and newspaper 
· Talkshow on Radio ( Karavan and PTPN FM Solo ) 
· Talk show on TV ( TATV Solo )  
· Advertising to local radio, national radio, and newspaper in regard 
with restaurant, food promo, room package, Chrismast Package 
and New Year Eve 
· Maximize source of other income by Kusuma Gaya Spa and fitness 
centre 
· Updating the content of Hotel website to be replace with new 
promotion 
· Direct emaile for special promotion 
· Prepare agreement with sponsored to event “ New Years Eve “ 
· Taking picture for Chrismast day and New Year Eve 
· Use provider Telecommunication for promotion 
· Release for new Year Eve 
· Prepare newsletter for January and three month newsletter 
· Taking picture and organizing for employee birthday party wih 
HRD 






C. Team Pelaksana 
Keberhasilan suatu acara yang diselenggarakan tidak lepas dari kerjasama 
team dalam mengkoordinir dan mengemas acara tersebut sedemikian rupa 
sehingga acara yang dibuat sesuai dengan yang diharapkan. Kesehatian , 
kekompakan dan disiplin dengan didukung dengan sumber daya manusianya 
dalam menuangkan segala kreatifitas dan ide masing-  masing pribadi.Seperti 
yang diungkapkan Public Relations Officer KSPH  Ricky Anggraeni . S.Sos:  
“ dalam menyelenggarakan event baik itu special event maupun event rutin 
kita selalu mengadakan koordinasi dengan beberapa departemen terkait seperti 
misalnya pada bulan Januari, Februari, Maret diadakan  New Year 
party,Valentine’day party, Imlek Party, Barbeque party kita bekerjasama dengan 
Food and Baverage department yang mengurusi jenis dan harga menu makanan 
serta minuman , departemen artistic untuk mengurusi setting atau dekorasi 
ruangan, sales and marketing department dalam hal promosi, yang terpenting 
adalah adanya komunikasi timbal balik antar department untuk menyukseskan 
segala event yang kita gelar”(Ricky Anggraeni. S.Sos, : 5 Maret 2009). 
 
 
D. Waktu Pelaksanaan Kegiatan  
Berhasilnya suatu event selain adanya team work yang kompak dan disiplin 
dibutuhkan perencanaan yang matang dan selalu diadakannya rapat koordinasi 
dengan semua departemen terutama dengan departemen terkait, dalam rapat 
koordinasi tersebut dibuat rencana/ susunan kerja sebagai patokan kegiatan event 







Seperti yang dikemukakan PRO KSPH ,  Ricky Anggraeni,S.Sos : 
“ kita selalu  mengadakan rapat koordinasi dengan semua departemen terkait 
seperti semua staf departemen sales and marketing departement, B& F, Art 
department untuk membahas segala sesuatu mengenai rencana kerja event, seperti 
membuat susunan kepanitiaan, budget event, sponsorship dan susunan acara yang 
dibuat berdasar kesepakatan bersama, biasanya kita sudah prepare 1 bulan 
sebelum event itu digelar, tentunya dengan gencar mempromosikan event tersebut 
baik lewat iklan di surat kabar  maupun lewat brosure, spanduk serta mengundang 
wartawan pada saat event itu digelar.”(Ricky Anggraeni, 6 Maret 2009). 
 
 
E. Saluran Komunikasi Yang Digunakan 
 
Setiap kegiatan yang berhubungan dengan promosi maupun kegiatan 
hotel, diperlukan media komunikasi agar dapat diketahui masyarakat dan menarik 
minat masyarakat. Saluran Komunikasi yang digunakan oleh Pubic Relations 
KSPH antara lain melalui iklan di media cetak (surat kabar), brosur yaitu Booklet 
yang dipakai dalam rangka promosi penjualan, pamphlet yaitu iklan dalam bentuk 
selebaran untuk media promosi , billboard, spanduk, media elektronik (radio dan 
televisi), dan juga informasi dari website Kusuma Sahid Prince Hotel serta 
mengadakan press konference dengan para wartawan. 
F. Khalayak Target/ Sasaran 
Khalayak dari Kusuma Sahid Prince Hotel tidak dibatasi lokal maupun 
Nasional tetapi terbuka bagi khalayak dari mancanegara biasanya mereka dalam 
rangka kunjungan atau wisata ke kota Solo. Khalayak lokal antara lain instansi 
pemerintahan swasta maupun pemerintahan Negara. Kalau tamu menginap dari 
luar negeri biasanya registrasi lewat website Kusuma Sahid Prince Hotel.  
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Seperti yang diungkapkan Sri Mahanani , SE selaku assistant Sales and 
marketing Manager  
“ Customer KSPH, baik itu tamu menginap maupun mengadakan meeting di 
tepat kami antara lain dari lokal seperti kemarin Bulan Januari ada dari Rumah 
Sakit Moewardi menyewa tempat  ruang Tirtasari, Bulan Februari dari fakultas 
teknik Universitas Sebelas Maret yang menyewa ruang Tirtasari,  Maret ada 
Sangga buana yang menyewa tempat ruang Bedhoyo Mantili dan Sriwedari untuk 
mengadakan seminar acara kebudayaan, sedangkan dari nasional antara lain 
Departemen Pendidikan Nasional yang menginap dan mengadakan rapat di 
KSPH, Ketua Partai PDI Perjuangan, Ibu Megawati Soekarno Putri juga 
menginap dalam rangka Rakernas di Solo. Sedangkan untuk tamu luar negeri 
antara lain dari Jerman, Spanyol, Jepang, Australia dan Belanda.”(Sri 
Mahanani,SE : 6 Maret 2009). 
 
Dalam mengembangkan suatu perusahaan KSPH tidak hanya meliputi 
khalayak lokal, nasional namun juga khalayak mancanegara di mana komunikasi 
mampu ditembus melalui jaringan internet yang memudahkan setiap kita 
berkomunikasi dengan tidak terbatas dengan pihak lain. Itu akan menjadikan 















A. Jenis Aktivitas Public Relations Officer Kusuma Sahid Prince Hotel 
Public Relations Kusuma Sahid Prince Hotel adalah divisi yang tergabung 
dalam Sales and marketing Departement. Di dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya dalam menjalin komunikasi yang harmonis baik dengan pihak internal 
maupun eksternal, Seorang PRO harus mampu  memasarkan produk hotel agar 
dikenal masyarakat luas serta mampu membangun image/ citra perusahaan yang 
dinaunginya. 
Pada dasarnya aktivitas Public Relations senantiasa menyangkut dengan 
kegiatan  penciptaan pemahaman melalui pengetahuan  dan melalui kegiatan- 
kegiatan tersebut diharapkan akan muncul suatu dampak yaitu berupa perubahan 
yang positif.(Jefkins, 1996: 2). 
Aktivitas Public Relations Officer Kusuma Sahid Prince Hotel Solo dalam 
memajukan usaha perhotelan yang dia naungi yaitu malakukan aktivitas 
publisitas, aktivitas marketing(pemasaran) dan aktivitas dokumentasi. 
Untuk dapat menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik sebagai Public 
Relations, setiap aktivitas disesuaikan dengan planning/ jadwal yang sudah dibuat 




Public Relations adalah pihak yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk 
memberikan informasi selengkap mungkin dan menciptakan image yang baik 
serta menanamkan kepercayaan masyarakat kepada perusahaan perhotelan melalui 
setiap aktivitas yang dilakukannya. 
Aktivitas Public Relations  Officer Kusuma Sahid Prince Hotel secara 
umum di bagi   menjadi 3 lingkup ruang kerjanya yaitu : 
1. Aktivitas  dalam Publisitas  
 Publisitas (Publicity) adalah kegiatan/ upaya orang atau organisasi/ 
perusahaan agar kegiatannya diberitahukan di media massa. Dalam pengertiannya 
publisitas merupakan salah satu bentuk persuasi sebagai teknik penyampaian 
informasi yang mengandung nilai serta unsur- unsur berita yang disusun 
sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian dalam mendahului persuasi 
lainnya.(Suhandang, 2004: 168).   
PRO selaku pengorganisir event sekaligus melaksanakan aktivitas publisitas 
ke luar perusahaan hotel. Demikian juga Public Relations Officer KSPH 
melakukan aktivitas publisitas dengan membuat Press release mengenai 
event/promo yang telah PRO buat yang bekerjasama dengan Food & Beverage 
departemen dan staff Sales and Marketing Departemen maupun depatemen lain 
terkait dengan promo/ event apa yang dibuat PRO ke media cetak yang sudah 
menjadi langganan perusahaan. Publisitas yang dimuat/disiarkan melalui media 
cetak dari bulan Januari sampai dengan Bulan Maret 2009  dengan melihat tabel 




Publisitas Lewat Media Cetak 
Press Release Surat kabar Frequensi release 
1. Press Release Paket 
Tahun Baru/ New Year 
Package  
2. Press Release Half day 
meeting package, full 
day meeting  dan Full 
Board Meeting    
package 
3. Press Release KSPH 
beri penghargaan 
karyawan  
(Employee of the   
month) 
4. Press Release Paket 
Valentine 
5. Press Release Food 
Promo Imlek 
6. Press Release Table 
Manner 
7. Press Release Paket 
Laundry KSPH 






Indonesia, Joglo Semar, 
Tempo 


















































Sumber : Hasil wawancara PRO tanggal 5 Maret 2009 
 Data press release  Public Relations Officer KSPH tersebut dibuat guna 
mendukung keberhasilan perusahaan dalam memperkenalkan produk hotel serta  
menanamkan kepercayaan masyarakat untuk selanjutnya diharap masyarakat 
memakai produk hotel yang KSPH tawarkan. Sebelum mengirim press release, 
PRO KSPH terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan sales and marketing 
manager sebelum press release tersebut dimuat di surat kabar. Pemuatan press 
release di  media cetak atau surat kabar dilakukan seminggu sebelum promo/ 
event itu diadakan/ diberlakukan. Seperti yang pernah diungkapkan PRO KSPH, 
Rikcy Anggraeni. S.Sos  
“kita selalu  mengadakan rapat koordinasi dengan semua departemen terkait 
seperti semua staf departemen sales and marketing departement, B& F, Art 
department untuk membahas segala sesuatu mengenai rencana kerja event, seperti 
membuat susunan kepanitiaan, budget event, sponsorship dan susunan acara yang 
dibuat berdasar kesepakatan bersama, biasanya kita sudah prepare 1 bulan 
sebelum event itu digelar, tentunya dengan gencar mempromosikan event tersebut 
baik lewat iklan di surat kabar  maupun lewat brosure, spanduk serta mengundang 
wartawan pada saat event itu digelar.”(Ricky Anggraeni, 5 Maret 2009). 
 
Pemuatan press release ini tergantung pada instansi media cetak untuk 
menyiarkan atau tidak memuatnya di surat kabar, dimana pemuatan press release 
tersebut bersifat gratis, karena itu merupakan wewenang pihak media cetak, 
sehingga menjadi tugas PRO KSPH meramu dan membuat press release 
9. Press Release Promo 
Maret “ Steam Boat 
Promotion” 
10. Press Release Paket 













semenarik dan sekreatif mungkin lewat kata dan promo/ event yang akan digelar 
agar dapat menarik para media cetak untuk memuat press release hotel tersebut. 
Press release yang dimuat di media cetak di dapat wartawan media cetak melalui 
wawancara secara langsung pihak terkait bisa juga pihak PRO-nya sendiri yang 
mengirim bahan press release yang sudah mengalami peng-editan oleh pihak 
media cetak. Kegiatan publisitas ini selain memperkenalkan produk hotel dan 
secara tidak langsung juga membangun hubungan komunikasi yang erat diantara 
para wartawan media karena kedua belah pihak saling membutuhkan, pihak hotel  
membutuhkan media sebagai media promosi demikian juga media membutuhkan 
bahan berita yang akan dijadikan sumber informasi atau nara sumber berita di 
media cetak .   
2. Aktivitas dalam Marketing/ Pemasaran 
Marketing adalah sekumpulan aktivitas perusahaan yang dilakukan dalam 
rangka menyalurkan barang/ jasa(produk) kepada konsumen atas dasar pengertian 
akan kegunaannya terhadap tempat, waktu, perpindahan hak milik, bentuk dan 
kepuasan masing- masing pihak yang terlibat dalam proses penyaluran 
tersebut.(Suhandang, 2004: 165). Tidak dapat dipungkiri aktivitas Public 
Relations adalah memasarkan produk hotel agar lebih dikenal masyarakat secara 
luas dan aktivitas marketing melekat dengan komunikasi pemasaran yaitu bentuk 
komunikasi yang mempresentasikan gabungan semua unsur dalam bauran 
pemasaran merek, yang memfasilitasi terjadinya pertukaran dengan menciptakan 
suatu arti yang disebarluaskan kepada pelanggan atau client perusahaan.(Terence 
A. Shimph, 2003: 4). Seorang Public Relations officer dalam melakukan 
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pemasaran dapat melalui iklan di media cetak, radio, televisi maupun melalui 
website internet serta aktivitas pemasaran dapat juga dilakukan dengan 
mengadakan kunjungan sebagai pendekatan langsung dengan para calon customer 
.Demikian juga Public Relations Officer KSPH melaksanakan pemasaran/ 
marketing baik melalui iklan dan kunjungan dengan para calon customer maupun 
yang sudah menjadi pelanggan hotel. 
Dari hasil wawancara, peneliti memperoleh jadwal kegiatan pemasaran/ 
marketing  melalui sales promotion/ sales call dan pemasaran melalui iklan di 
media yang sudah dilakukan PRO bersama dengan staff marketing KSPH  dari 
Bulan Januari sampai dengan Bulan Maret 2009 yaitu : 
Tabel 4 
Aktivitas marketing sales promotion/ sales call Bulan Januari 2009 
Hari dan tanggal/ Nama 
Perusahaan 
Alamat Contact Person 
Senin, 12 Januari 2009 
1.ESIA 
2. DPU Bina Marga 
3. Bank Indonesia 
4. Bank Muamallat 
5. Bank Mega 
Selasa, 13 Januari 2009 
6. Ass.Jasindo 





Jln. Adi Sucipto 
Jln. Ahmad Yani 
Jln. Jenderal Sudirman 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi 
 
Jln. Slamet Riyadi, Solo  

















8. Bank LIPPO 
9. Bank Mandiri 
10. Ass. Allianz 
Rabu, 14 Januari 2009 
11.Bank CIMB Niaga 
12. Swamitra 
13. Bank Central Asia 
14. Bank UOB Buana 
15. Bank Jateng 
Kamis, 15 Januari 2009 
16. INDOSAT 
17. Bank BTN 
18. Bank BRI Syariah 
19. Bank BTN Syariah 
20. TELKOMSEL 
Jumat, 16 Januari 2009 
21. HOLCIM Indonesia 
22. Bank Eksekutif 
23. BNI 
24. Bank Danamon 
25. Bank Maspion 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Urip Sumoharjo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
Jln. Slamet Riyadi, Solo 
 
Kompleks Stasiun Balapan 
Jln. Sutan Syahrir 213 
Jln. Jenderal Sudirman 
Jln. Jendral Sudirman 






















Sumber : Dokumen sales and Marketing department KSPH 2009 
 
Tabel 5 
Sales Promotion/ sales call Bulan Februari 
Hari/tanggal/Nama Perusahaan Alamat Contact Person 
Senin, 16 Februari 2009 
1. Bag. Keu. Kab. Sragen 














3. DPRD Sragen 
4.Wedding Admadi  
5. HIPKI 




9. Sampoerna PT 
10. PATTIRO 
Rabu, 18 Februari 2009 




15. LSM EDP 
Kamis , 19 Februari 2009 
16. Multindo Auto Finance 
17. Trihamas Finance 
18. Bank NISP 
19. CV. Megah Jaya Abadi 
20. ASKES 
Jumat, 20 Februari 2009 
21. Bank Bukopin 
22. Bank Indonesia 
23. Bank BNI 
24.. TA TV 
Jln. Sukowati 
UNS(Teknik Industri) 
Jln. Ir. Sutami 
 
Jln. Adi Sucipto 
Jln. Slamet Riyadi 
Jln. Adi Sucipto 
Gentan 








Jln.Adi Sucipto no 25 
Jln. Adi Sucipto 
Jln. Slamet Riyadi 
Basement Solo Grand mal 
Jln. K.H Agus Salim 
 
Jln Jendral. Sudirman 
Jln Jendral. Sudirman 
Jln Jendral. Sudirman 


































Sales Promotion/ Sales call Bulan Maret 2009 
Hari/Tanggal/Nama 
Perusahaan 
Alamat Contact Person 
Selasa, 10 Maret 2009 
1. Solopos 
2. Kampoeng Joglo 
3. THREE Java 
 4. KONI Solo 
5. Ass. CAR 
Rabu, 11 Maret 2009 
6. KITA FM 
7. BII Finance 
8. BPR Bina Langgeng 
9. Standart Charter 
10. Equity Financial 
Kamis, 12 Maret 2009 
11. HIPKI 
12. Bussan Auto Finance 
13. BCA Mesen 
14. Dua Bendera LSM 
15. AIG Life 
Jumat, 13 Maret 2009 
16. ASKES 








Jln. Adi Sucipto 
Fajar Indah 
Jln. Melati 12 Fajar Indah 
Stadion Manahan 
Jln. Dr. Moewardi 
 
Jln. Bayangkara no 45 
Jln. Slamet Riyadi 307 
Jln. Gatot Subroto 172 
Jln. Slamet Riyadi 
Jln. Gatot Subroto 
 
Jln. Ir. Sutami 
Jln. Kol. Sutarto 
Jln. Urip Sumoharjo 
Jln. Ronggowarsito 64 
Jln. Honggowongso 129 
 
Jln. K.H.Agus Salim 



































18. Philip Solo 
19. HOLCIM 
20. BPR Bank Pasar 
Jln. Basuki Rahmat 
Kompleks Stasiun Balapan 




Sumber : Dokumen Sales & Marketing Departemen KSPH 2009 
 
Tabel 7 




















































































Surat kabar :  
1 bulan 
Radio : 3 x 
perhari sesuai  
harga iklan 






Surat kabar :  
1 minggu  
Radio : 3 x 
perhari  sesuai 
kesepakatan 
kontrak  








































Surat kabar : 
 1 minggu  
Radio : 3 x 
perhari  sesuai 
kesepakatan 
kontrak  











































































































news letter wigati, 
billboarad,website 
Surat kabar :  
1 bulan 
Radio : 3 x 
perhari selama 
2 minggu sesuai  
dengan harga 
iklan  






Surat kabar : 1 
minggu  
Radio : 3 x 
perhari  sesuai 
kesepakatan 
kontrak 
























































































































nduk, news letter 
Surat kabar : 
 1 bulan 
Radio : 3 x 
perhari selama 
1 bulan sesuai 
harga iklan 






Surat kabar :  
1 minggu  
Radio : 3 x 
perhari selama 
2 minggu  
sesuai harga 
iklan Media lain 





























































Radio : 3 x 
perhari selama 
1 bulan sesuai 
harga iklan  








Sumber : Hasil wawancara dengan PRO KSPH tanggal 5 Maret 2009 
Aktivitas dalam marketing atau pemasaran yang dilakukan Public Relations 
bekerjasama dengan staff sales & marketing lainnya, menurut PRO KSPH sistem 
yang dilakukan KSPH kepada para customer adalah system barter yaitu biaya 
pemuatan iklan dibayar dengan barter kamar yang disepakati kedua belah pihak 
berdasarkan harga yang berlaku pada waktu itu dan system semi barter yaitu 
pembayaran iklan dibayar dengan voucher kamar dan sisanya dibayar dengan 
uang ,karena menurut PRO ,pihak client KSPH mempunyai tamu sendiri sehingga 
tidak repot mencari kamar penginapan.  
Dari data kunjungan PRO KSPH bersama dengan staff sales dan marketing 
di atas dalam aktivitas marketing/ pemasaran  dilakukan secara kerjasama dan 
untuk mengefisienkan waktu tim staff marketing di bagi menjadi dua tim sehingga 
dengan  menghemat waktu, banyak kunjungan yang sudah dilakukan. Aktivitas 
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pemasaran/ marketing yang dilakukan oleh Public Relations KSPH melalui 2 cara 
yaitu dengan kunjungan langsung ke instansi/ perusahaan non media dan 
kunjungan ke media untuk kepentingan iklan promo/ event yang digelar seperti 
event Happy New Year, Valentine day, Imlek day, Promo Laundry, Paket wisuda, 
Paket Berenang 3 in 1, Paket Ulang tahun.  
Aktivitas Marketing dengan kunjungan langsung  ke instansi non media 
yaitu instansi pemerintahan seperti Bank Indonesia, Dinas Kesehatan, kantor 
DPRD, Departemen Pendidikan Nasional dan perusahaan swasta seperti 
Excelcomindo, BCA Mesen, Bussan Auto Finance, Philip Solo, HOLCIM, PT. 
Sritex sedangkan kunjungan dalam rangka iklan promo dilakukan ke instansi 
media baik cetak surat kabar maupun majalah selain brosure,pamphlet,spanduk 
dan elektronik yaitu melalui talk show di televisi dan iklan di radio serta melalui 
website KSPH yang selalu di-update setiap bulannya. Selama ini kerjasama  
pemasangan iklan di surat kabar maupun di majalah adalah dengan Solopos, Joglo 
Semar, Bisnis Indonesia, Tempo, Kampoeng Joglo sedangkan mitra kerjasama 
iklan televisi adalah TATV dan Jogja TV kalau mitra kerjasama dengan radio 
adalah PTPN FM, Ria FM, MQ FM, Kita FM, Karavan FM, Sonora FM. Dengan 
adanya aktivitas marketing / pemasaran yang dilakukan secara teratur dan rutin 
oleh staff sales and marketing termasuk PRO, diharapkan masyarakat luas dapat 
mengenal dan memberi kepercayaan kepada pelayanan hotel KSPH sebagai mitra 
mereka, baik dalam penyewaan tempat/ruangan untuk suatu acara maupun kamar 
menginap, tentunya dengan harga relatif terjangkau melalui pelayanan terbaik 
serta situasi hotel yang bernuansa keraton Jawa, peninggalan sejarah. Para calon 
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customer biasanya akan menyewa ruangan / tempat di KSPH setelah dapat 
kunjungan dari pihak KSPH dalam hal ini PRO dan Staff marketing lainnya yang 
memberikan informasi mengenai berbagai fasilitas yang akan didapat customer 
serta memberikan harga special. Banyak atau sedikitnya calon customer yang 
dapat dijadikan customer KSPH dipengaruhi oleh kedekatan staff sales dan 
marketing menjalin hubungan yang baik dengan para calon customer dalam 
melakukan kunjungan yang intensif  dan selalu terbuka dalam menerima kritik 
saran customer , karena hal ini akan mempengaruhi sikap dan keputusan calon 
customer dalam menentukan pilihan jasa perhotelan manakah yang akan 
dipakainya baik untuk penyewaan tempat/ ruang maupun tempat menginap 
pihaknya.  
3. Aktivitas dalam pembuatan dokumentasi 
Public Relations Officer menjadi salah satu orang yang menyimpan semua 
dokumen terkait dengan kegiatan perusahaan. Data tersebut dapat berupa 
lembaran- lembaran, audio maupun visual. Data- data tersebut merupakan 
dokumen penting yang perlu dijaga, dirawat dan diamankan dan ditangan Public 
Relations Officer dokumen ini digunakan sebagai bahan press release di media 
cetak, bahan majalah dinding dan juga digunakan sebagai bahan evaluasi dan 
referensi segala kegiatan perusahaan yang sudah diselenggarakan sehingga jika 
pihak hotel akan mengadakan promo atau event lagi bisa mengacu kepada 
dokumentasi yang berupa data- data event terdahulu, dan diharapkan event/ promo 
yang diselenggarakan selanjutnya lebih berhasil daripada sebelumnya. 
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Public Relations Officer KSPH membuat dokumentasi berupa klipingan 
surat kabar mengenai kegiatan perusahaan hotel dan competitornya seperti Hotel 
Sahid Jaya, Novotel Hotel,  The Sunan Hotel, Lor In Hotel yang mana hotel 
tersebut bertaraf bintang empat dan lima  dokumen hotel yang dibuat juga berupa 
lembaran foto- foto kegiatan yang diselenggarakan pihak hotel, serta audio/ 
rekaman suara saat melakukan aktivitas marketing/ pemasaran di media radio. 
Aktivitas yang diselenggarakan competitor dapat dipantau dari press release 
maupun iklan yang dimuat di surat kabaar, sehingga PRO KSPH dapat 
mengetahui promo atau event apa saja yang diselenggarakan pihak competitor dan 
ini akan memacu kompetisi perhotelan dengan memberikan yang terbaik dan 
selalu baru . Bisa dilihat dokumentasi yang dibuat PRO KSPH di dalam lampiran. 
 
B. Khalayak Kusuma Sahid Prince Hotel 
Khalayak adalah publik yang bermakna himpunan atau kumpulan orang- 
orang dan lembaga atau organisasi yang berkepentingan serta berada di sekitar 







.Khalayak yang menjadi customer Kusuma Sahid Prince Hotel adalah 
dari dalam negeri dan dari luar negeri. Seperti yang diungkapkan Sri Mahanani, 
SE : 
“Khalayak dari Kusuma Sahid Prince Hotel tidak dibatasi lokal maupun 
Nasional tetapi terbuka bagi khalayak dari mancanegara biasanya mereka dalam 
rangka kunjungan atau wisata ke kota Solo. Khalayak lokal antara lain instansi 
pemerintahan swasta maupun pemerintahan Negara. Kalau tamu menginap dari 
luar negeri biasanya registrasi lewat website Kusuma Sahid Prince Hotel.” (Sri 
Mahanani, SE, 6 Maret 2009). 
 
Khalayak merupakan seseorang yang penting bagi jalannya perusahaan 
karena dari mereka perekonomian perusahaan  dapat berjalan. Oleh sebab itu 
seorang PRO harus mampu menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan 
para khalayak. Khalayak KSPH yang mengadakan event di KSPH selama bulan 
Januari sampai dengan bulan Maret 2009 adalah  
Tabel 10 















8- 10 Januari 
9 – 11 Januari 
13- 15 Januari 
24    Januari 
10- 11 Januari 
 
7 – 10 Januari 













Rumah Sakit Dr. Moewardi 
Menpora 




































5 – 7 Februari 




13- 14 Februari 
18- 20 Februari 
 
27 – 1 Maret 
3- 4 Maret 
6-8 Maret 







































Apotik Budi Sehat 
Rakernas PDIP 
Perbarindo travel 
Summit Otto Finance 
Wedding Ninok- Anas 
Table manner SMK 8  
PT. MXB Automatic 
LSM-Survey Matter Jogya 
UNS- Teknik Kimia 
SMK 4 Surakarta 
Lembaga Alkitab Indonesia 
Hoogtepunten Java/ Bali 
Group 





Table Manner Alfa Bank 
Departemen Kelautan 







UNS- Sastra Inggris 
Sumber : Departemen Sales and Marketing KSPH . 2009 
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Khalayak dari suatu organisasi atau perusahaan berbeda dengan 
organisasi/ perusahaan lainnya, namun dapat diidentifikasikan ada delapan 
khalayak utama yang paling sering menjadi subyek khalayak dari berbagai macam 
organisasi/ perusahaan , yaitu : 
1.Masyarakat luas 
2.Calon pegawai atau anggota 
3.Para pegawai pegawai atau anggota 
4.Pemasok jasa atau berbagai macam barang yang merupakan kebutuhan 
rutin dari  organisasi / perusahaan yang bersangkutan. 
5.Para investor 
6.para distributor 
7.Konsumen dan pemakai produk organisasi/ perusahaan  
8.Para pemimpin pendapat umum.(Jefkins, 1996: 72) 
Kedelapan khalayak di atas merupakan khalayak untuk sebuah organisasi 
atau perusahaan organisasi komersial. Khalayak Kusuma Sahid Prince Hotel dapat 
dikategorikan ke dalam masyarakat luas. Tentunya tidak semua masyarakat 
menjadi khalayak namun hanya sebagian kecil diantaranya. Khalayak organisasi 
atu perusahaan satu berbeda dengan perusahaan yang lain. Hal ini dikarenakan 
perusahaan memiliki kebutuhan – kebutuhan  dan masalah komunikasi yang 
berlainan. Kegiatan public Relations diawali dari mengenali masalah  dan 
kebutuhan yang paling mendasar bagi perusahaan.  
Khalayak Kusuma Sahid Prince Hotel adalah instansi- instansi atau 
lembaga- lembaga pemerintahan dan swasta yang ada di Solo dan di luar kota 
Solo yang hendak  mengadakan seminar, rapat, pameran, wedding party, table 
manner, wisuda dan acara lainnya. Sedangkan khalayak dari luar negeri yaitu dari 
 cxxxiv 
Belanda, Jepang, Perancis, dan Spanyol, biasanya mereka dalam rangka 
pariwisata dan bisnis dan menginap di Kusuma Sahid Prince Hotel.  
Untuk mengetahui perkembangan perusahaan baik kemajuan maupun 
kemunduran   perhotelan, Kusuma Sahid Prince Hotel menggunakan parameter 
atau alat ukur seperti comment guest, kuesioner hotel dan kolom khusus comment 
di website Kusuma Sahid Prince Hotel mengenai pelayanan dan fasilitas hotel 
yang diterima tamu. Dari data atau jawaban dari tamu tersebut akan tahu 
bagaimana perkembangan perusahaan hotel, apa akan ada peningkatan atau 
perbaikan pelayanan lebih lanjut atau mempertahankan pelayanan yang sudah 
baik agar supaya ditingkatkan menjadi lebih baik lagi dengan memberikan 
pelayanan hotel bertaraf internasional tanpa meninggalkan tradisi dan kebudayaan 
daerah Solo, dimana staff KSPH memakai pakaian adat Jawa yaitu kebaya dan di 
depan lobi hotel sudah siap menyambut dengan ramah bellboy kembar yang 
berpakaian beskap khas Solo. Selain  KSPH menyediakan fasilitas lengkap 
bertaraf internasional namun dalam kelengkapan fasilitas KSPH yang dimilikinya 
tidak lupa melestarikan kebudayaan Jawa yaitu para tamu dapat menikmati sajian 
kesenian Jawa mulai sore hari jam lima sampai jam sembilan malam  yaitu 
pertunjukan irama gamelan karawitan Jawa dan pertunjukan wayang kulit di 
pendopo depan lobi Bedhoyo mantili sehingga sembari istirahat sore menjelang 









Berdasarkan uraian pada bab- bab sebelumnya , maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Di dalam suatu perusahaan besar khususnya perhotelan seperti Kusuma 
Sahid Prince Hotel Solo mempunyai seorang Public Relations Officer 
yang kedudukannya di bawah Sales and marketing manager, dimana 
PRO tersebut sebagai orang yang ditunjuk oleh general manager untuk 
melakukan tugasnya dalam upaya sebagai “penyambung lidah” melalui 
komunikasi yang baik yaitu public intern antara karyawan Kusuma 
Sahid Prince Hotel dan public ekstern antara pihak hotel dengan para 
customernya. 
2. Seorang Public Relations officer bukan hanya mengetahui ilmu 
mengenai komunikasi saja melainkan ia merupakan seseorang yang 
mempunyai keahlian dalam mengembangkan kreativitas atau inovasi 
ide- ide dalam memajukan perusahaan dalam hal ini kreativitas 
mengkoordinir suatu event dan special promo sehingga menarik banyak 
minat customer serta ia harus memiliki kemampuan “ menjual “ produk 




3. Aktivitas Public Relations Officer Kusuma Sahid Prince Hotel menurut 
data dan pengamatan langsung meliputi :  
a) Aktivitas publisitas yaitu aktivitas utama seorang PRO karena ia 
tidak bisa jauh dari media massa, media massa merupakan saluran 
atau media yang digunakan PRO untuk memperkenalkan produk 
maupun sarana publisitas mengenai semua informasi mengenai 
kegiatan Kusuma Sahid Prince Hotel. 
b) Aktivitas marketing atau pemasaran : yaitu aktivitas Public 
Relations Officer dalam memasarkan produknya ke luar (customer) 
sehingga produk hotel dikenal masyarakat dan selanjutnya 
diharapkan customer memakai produk maupun jasa penginapan 
Kusuma Sahid Prince Hotel. 
c) Aktivitas dokumentasi. Seorang Public Relations Officer 
mempunyai tugas untuk mendokumentasikan semua hal –hal yang 
berhubungan dengan kegiatan hotel baik itu dalam bentuk 
klipingan surat kabar, lembaran foto- foto, audio visual yang 
dikemas dalam bentuk CD dan DVD . Kegiatan dokumentasi ini 
digunakan untuk kepentingan perusahaan hotel yaitu sebagai  
bahan evaluasi  kegiatan yang sudah dilakukan hotel dan sebagai 





4. Untuk mengefektifkan waktu dalam menunjang kemajuan perusahaan 
Kusuma Sahid Prince Hotel, Public Relations Officer sebelum 
melakukan tugas dan tanggung jawabnya, terlebih dahulu membuat 
program- program kerja selam satu tahun dan menulis segala kegiatan – 
kegiatan yang telah dilakukan selama sebulan sebagai laporan 
pertanggung jawaban kepada general manager dalam rapat koordinasi 
yang diadakan sebulan sekali bersama departemen lain. 
5. Keberhasilan suatu event/promo tidak lepas dari kerjasama tiap- tiap 
departemen baik itu dari departemenn front office yang menyambut 
tamu, Food and Baverage departemen yang menyajikan makanan dan 
minuman, dan departemen lainnya tentunya semua yang berkaitan 
dengan keramahtamahan staff dan keprofesionalan dalam memberikan 
pelayanan dan kelengkaapan fasilitas yang disediakan. 
6. Penanganan secara cepat oleh pihak hotel jika ada complain maupun 
masukan yang disampaiakan para tamu dan pastinya ditinjak lanjuti 
secara cepat dengan memberikan informasi yang jujur, informasi yang 
lengkap dan disampaikan secara komunikatif. 
7. Aktivitas Public Relations Kusuma Sahid Price hotel bukan semata- mata  
mencari keuntungan saja untuk kepentingan perusahaan namun tidak 
lupa memenuhi tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat sekitar 
yaitu CSR(Coperate Social Responsibility), aktivitas yang 
diselenggarakan dalam rangka peduli masyarakat antara lain 
mengadakan bazar murah, senam bersama dan kegiatan donor darah 
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yang semuanya itu ditunjukkan bahwa Kusuma Sahid Prine Hotel 
merupakan bagian dari masyarakat apalagi hotel juga butuh pengawasan 
dari masyarakat menjaga peninggalan sejarah kota Surakarta ini 
8. Berdasarkan perolehan data website Kusuma Sahid Prince Hotel 
mengenai komentar tamu yang berasal dari luar negeri menunjukkan 
sikapnya yang setuju bahwa pelayanan dan fasilitas Kusuma sahid sudah 
baik sedangkan tamu dari dalam negeri sendiri diberi kesempatan untuk 
menulis komentar secara langsung mengenai pelayanan mapun fasilitas 
hotel di comment guest yang sudah disediakan di tempat front officet 
9. Seorang Public Relations harus mempunyai kemampuan berbicara 
komunikatif dengan banyak orang yang mempunyai  karakter yang 
berbeda- beda, baik dengan public intern maupun public ekstern. 
B. Saran- Saran  
1. Meskipun  para pelaksana kegiatan perusahaan  merupakan  personel yan 
gsudah tepat, akan tetapi Public Relations merupakan fungsi manajemen 
yang menilai sikap publik, mengdentifikasi setiap kebijakan yang ada 
untuk diolah dan diselaraskan dengan internal maupun eksternal 
perusahaan. Kegiatan Public Relations sangatlah kompleks dalam usaha 
memajukan perusahaan perhotelan. Sehingga menurut peneliti Public 
Relations membutuhkan departemen tersendiri yang terpisah dari 
departemen lain. Bahkan dalam kondisi yang ideal Public Relations berada 
dan bertanggung jawab langsung kepada General Manager, karena Public 
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Relations merupakan penghubung antara manajemen tingkat atas dengan 
bawahannya. 
2. Untuk memajukan hotel agara produknya lebih dikenal masyarakat luas, 
Public Relations officer lebih memperbanyak aktivitas publikasi dan 
marketing ke media massa maupun instansi pemerintah swasta maupun 
Negara. Dengan banyaknya intensitas aktivitas tersebut masyarakat akan 
lebih cepat mengenal KSPH dibanding intensitas aktivitas publisitas dan 
marketing yang kurang. 
3. Untuk mengembangkan  ide kreativitas dalam pembuatan newsletter 
maupun madding yang dibuat , Public Relations menggunakan lebih 
banyak referensi sebagai bahan agar jika dilihat kelihatan lebih menarik 
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1. Nama Lengkap : Aris Supriyadi, SE 
Tempat tanggal lahir: Surakarta, 16 November 1960 
Alamat  : Banjar Kanal 11 RT 01/ XII, Surakarta 
Jabatan  : Manager Sales and marketing Kusuma Sahid Prince Hotel  
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Tempat tanggal lahir: Surakarta, 16 Agustus 1964 
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1. Apa saja aktivitas Public Relations secara garis besar di Kusuma 
Sahid Prince Hotel Surakarta ? 
2. Media cetak apa saja yang dipilih atau digunakan untuk media 
press release dan iklan serta apa alasan memilih media cetak 
tersebut ? 
3. Bagaimana Public Relations Kusuma Sahid Prince Hotel 
membangun dan mempertahankan hubungan dengan Pemerintah 
dan komunitas lokal ? 
4. Pernah tidak terdapat complaint yang datang dari tamu dan 
bagaimana menanggapi tamu tersebut sebagai bagian dari 
managemen isu KSPH ? 
5. Bagaimana cara Public Relations dalam menjaga hubungan baik 
diantara karyawan (internal public)nya? 
6. Bagaimana cara Public Relations dalam menjalin hubungan dengan 
Eksternal Public KSPH ? 
7. Media apa saja yang dipiih Public Relations Officer KSPH dalam 
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya ? 
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8. Siapa saja yang menjadi team pelaksana dan bagaimana 
pelaksanaannya dalam mempersiapkan event- event yang digelar 
KSPH ? 
9. Bagaimana dengan waktu pelaksanaan persiapan sebelum kegiatan 
atau event digelar ? 
10. Media komunikasi apa yang digunakan untuk media promosi 
mengenai setiap event yang akan digelar KSPH ? 
11. Bagaimana cara kerja Public Relations Officer dalam aktivitas 
pemasaran (marketing) di KSPH ? 
12. Siapa saja yang menjadi khalayak(customer) di Kusuma Sahid 
Prince Hotel Surakarta ? 
13. Bagaimana batasan aktivitas kerja dari Public Relations Officer di 



























 LAMPIRAN  TRANSKRIP HASIL INTERVIEW 
 
Nama Nara Sumber : Ricky Anggraeni, S.Sos 
Tanggal interview : 3 Maret, 5 Maret dan 6 Maret 2009 
01. Pertanyaan : 
Apa saja aktivitas Public Relations secara garis besar di Kusuma Sahid 
Prince Hotel Surakarta ? 
Jawaban : 
1. Mengkliping semua informasi dari surat kabar mengenai segala 
aktivitas KSPH dan informasi mengenai competitor KSPH. 
2. Mengadakan greeting dengan para tamu KSPH pada saat sarapan 
pagi/ breakfast. 
3. Mengundang para wartawan ke KSPH baik cetak maupun elektronik 
dalam media gathering satu minggu sekali 
4. Mengikuti kegiaatan sales call atau sales promotion bersama staff 
marketing lainnya. 
5. Mengadakan kunjungan- kunjungan ke media baik cetak maupun 
elektronik untuk menjalin hubungan yang baik dengan media. 
6. Membuat siaran press(press release) produk hotel untuk kemudian 
dikrim ke media cetak. 
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7. Membuat resume guest comment mengenai komentar tamu yang 
ditujukan pada pelayanan hotel. 
8. Mengambil foto(taking a picture) sebagai dokumen dan bahan press 
release yang dikirim ke media cetak. 
9. Mengadakan koordinasi dengan art worker dan media dalam 
pembuatan design iklan, news letter, brochure, majalah dinding 
sebagai sarana komuikasi internal. 
10. Mengikuti meeting Morning breefing dan konseling. 
11. Meng-up date website Kusuma Sahid Prince Hotel 
(www.sahid_kusuma.com) mengenai segala macam kegiatan dan 
produk hotel terbaru. 
02. Pertanyaan : 
  Media cetak apa saja yang dipilih atau digunakan untuk media press 
release dan iklan serta apa alasan memilih media cetak tersebut ? 
Jawaban : 
“Kusuma Sahid Prince Hotel Solo ingin mengembangkan usahanya bukan 
hanya tingkat lokal melainkan tingkat nasional dan internasional , serta 
yang menjadi target customer kita adalah para bebisnis, maka daripada itu 
kami memilih surat kabar nasional seperti Bisnis Indonesia, Koran Tempo, 
untuk lokalnya kami memilih surat kabar Solopos dan Joglo Semar, 
sehingga target kami tepat sasaran, sehingga kami bisa memonitor/ 
memantau competitor baik lokal maupun nasional”. 
 
03. Pertanyaan : 
Bagaimana Public Relations Kusuma Sahid Prince Hotel membangun dan 
mempertahankan hubungan dengan Pemerintah dan komunitas lokal ? 
Jawaban : 
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“Kita harus bisa menjalin hubungan yang baik dengan pemerintah dengan 
mendukung kebijaksanaan pemerintah seperti pernah kita lakukan adalah 
kegiatan mendukung pemerintah “Stop Global Waning” dengan 
mengadakan adopsi 10.000 pohon di desa Plubon Karanganyar, 
mengadakan event lomba batik yang ditujukan untuk lebih mencintai 
prduk dalam negeri yaitu batik, kalau untuk menjalin dengan masyarakat , 
KSPH adakan bazaar murah, donor darah, pembagian zakat, bantuan 
sembako bagi masyarakat korban banjir di Solo, kegiatan itu sebagian dari 
bentuk kedulian kami pada masyarakat” 
 
04. Pertanyaan : 
Pernah tidak terdapat complaint yang datang dari tamu dan bagaimana 
menanggapi tamu tersebut sebagai bagian dari managemen isu KSPH ? 
Jawaban : 
“Biasanya datang dari para tamu yang menginap yang kurang puas dengan 
fasilitas misalnya tanpa sengaja kran air macet, maka dari pihak Public 
Relations-nya minta maaf dan melakukan evaluasi dengan house keeper 
departemen untuk lebih memperhatikan fasilitas kamar hotel yang akan 
digunakan”. 
 
05. Pertanyaan : 
Bagaimana cara Public Relations dalam menjaga hubungan baik diantara 
karyawan (internal public)nya? 
Jawaban : 
“Ada acara khusus yang selalu diadakan untuk mempererat hubungan 
kekeluargaan antar karyawan KSPH antara lain setiap Sabtu pagi diadakan 
senam pagi dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan lingkungan 
sekitar hotel, selain itu KSPH memberikan penghargaan kepada karyawan 
terbaik(The Best Employee) yang diselenggarakan setiap 3 bulan sekali 
sebagai apresiasi kerja keras karyawan, selain itu diadakan refreshing ke 
tempat wisata, semua kegiatan itu untuk menjalin hubungan lebih erat dan 
mendorong kinerja para karyawan agar lebih baik lagi”. 
 
06. Pertanyaan : 
Bagaimana cara Public Relations dalam menjalin hubungan dengan 





“Dalam menjalin dengan pihak luar kami (KSPH) telah menjalin 
hubungan baik dengan media massa baik cetak maupun elektronik, 
mengadakan kunjungan ke perusahaan-perusahaaan yang menjadi rekan 
bisnis tetap, kalau menjalin dengan masyarakat , kami tetap utamakan 
CSR(Cooperate Social Responsibility) sebagai prinsip kami agar terjalin 
hubungan baik dengan mereka seperti mengadakan pengobaatan gratis, 
pembagian sembako gratis, bazar murah”. 
 
07. Pertanyaan : 
Media apa saja yang dipiih Public Relations Officer KSPH dalam 
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya ? 
Jawaban : 
1.Media cetak : 
- Surat kabar Bisnis Indonesia, Tempo, Solopos, Joglo Semar, 
majalah Kampoeng Joglo 
- Prospectus/selembaran : leaflet, brosure,hotel stationary, price 
list, news letter terbit setiap 3 bulan sekali, spanduk, billboard. 
2.Media elektronik : 
- Radio : Ria FM, PTPN FM, Solopos FM, Karavan FM, MQ FM 
- Televisi : TATV dan Jogja TV 
- Internet 
08.Pertanyaan : 
Siapa saja yang menjadi team pelaksana dan bagaimana pelaksanaannya 
dalam mempersiapkan event- event yang digelar KSPH ? 
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Jawaban : 
“Dalam menyelenggarakan event baik special event maupun event rutin, 
kita selalu mengadakan koordinasi dengan beberapa departemen terkait 
misalnya pada bulan Januari, Februari dan Maret diadakan New Year 
Party, Valentine’day party, Imlek party, Barbeque party, kita bekerjasama 
degan Food and Baverage department yang mengurusi jenis dan harga 
menu makanan serta minuman, departemen artistic untuk mrngurusi 
setting dan dekorasi ruangan, sales and marketing departemen dalam hal 
promosi, yang terpenting adalah adanya komunikasi timbal balik antar 
departemen untuk menyukseskan segala event yang kita gelar”. 
 
09.Pertanyaan : 
 Bagaimana dengan waktu pelaksanaan persiapan sebelum kegiatan atau 
event digelar ? 
Jawaban : 
“Kita selalu mengadakan rapat koordinasi dengan semua department trkait 
seperti semua staff departemen sales and markering, Food and Baverage 
departemen, art departemen untuk membahas segala sesuatu mengenai 
rencana kerja event, seperti membuat susunan kepanitiaan, budget event, 
sponsorship dan susunan acara yang dibuat berdasar esepakatan bersama, 
biasanya kita sudah prepare 1 bulan sebelum event itu digelar, tentunya 
dengan gencar mempromosikan event tersebut baik undang lewat iklan di 
surat kabar maupun lewat brosur, spanduk serta menguundang wartawan 
pada saat acara itu digelar”. 
 
10. Pertanyaan : 
Media komunikasi apa yang digunakan untuk media promosi mengenai 
setiap event yang akan digelar KSPH ? 
Jawaban : 
Saluran komunikasi yang digunakan untuk promosi adalah melalui iklan di 
media cetak yaitu surat kabar, brosur, pamplet, billboard, spanduk, media 
elektronik yaitu radio, televisi dan website KSPH serta mengadakan press 




Nama Nara Sumber : Sri Mahanani, SE 
Tanggal interview : 6 Maret 2009 
01. Pertanyaan : 
Bagaimana cara kerja Public Relations Officer dalam aktivitas pemasaran 
(marketing) di KSPH ? 
Jawaban : 
“Public Relations harus aktif menjual dan memasarkan product hotel , 
entah itu lewat brosur, internet, tatap muka langsung dengan calon 
customer, yang penting berusaha  agar product hotel dikenal masyarakat, 
bukan hanya melalui iklan di surat kabar atau radio, yang terpenting 
adanya pendekatan dengan calon customer”. 
 
02. Pertanyaan : 
Siapa saja yang menjadi khalayak(customer) di Kusuma Sahid Prince 
Hotel Surakarta ? 
Jawaban : 
“Customer KSPH, baik itu tamu menginap maupun mengadakan meeting 
di tempat kami antara lain dari lokal seperti kemarin bulan Januari ada dari 
rumah sakit Moewardi menyewa tempat ruang Tirtasari, Bulan Februari 
dari fakulas teknik Universitas Sebelas Maret yang menyewa ruang 
Tirtasari, Bulan Maret ada Sangga Buana yang menyewa tempat ruang 
Bedhaya Mantili dan Sriwedari untuk mengadakan seminar acara 
kebudayaan. Sedangkan untuk Nasional antara lain Departemen 
Pendidikan Nasional yang menginap dan mengadakan rapat di KSPH, 
Ketua Partai PDI Perjuangan, Ibu Megawati Soekarno Putri juga menginap 
dalam rangka Rakernas di Solo. Untuk tamu luar negeri antara lain dari 







 Nama Nara Sumber : Aris Supriyadi, SE 
 Tanggal interview : 12 Maret 2009 
01.Pertanyaan : 
Bagaimana batasan aktivitas kerja dari Public Relations Officer di Kusuma 
Sahid Prince Hotel Surakarta ? 
Jawaban : 
“Semua aktivitas kerja Public Relations Officer dibawah  pengawasan dan 
kebijakan saya langsung, namun saya tetap memberikan kebebasan 
berekspresi dan berkreasi dalam mengembangkan ide- ide baru demi 
kemajuan KSPH seperti mengkoordinir / penyelenggaraan event, 
mengingatkan hal- hal penting apa yang sudah direncanakan dalam 
morning breefing, mengoreksi bahan newsletter,content dari website 
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          Kunjungan staff sales and marketing bersama General Manager  















































    Melakukan greeting waktu sarapan pagi bersama  Presenter 
Ibukota                   “RickyJoo”di Restoran Gambir Sukethi Kusuma 
Sahid Prince Hotel Solo 
 
 
